-
’ PI
parran

LAM AR

A hmena

A

i Temtangios = A
Y |
e o,
,
- faymae N,
A KAB B e g \

/ - b KATINGAN e ; !

i . ' A KAB B! Na
i ; - tey  (GUNINGMAS - )
; | 5 ¢ \ .

e KAB, i = = T
SERUYAN - Nobargetin SR
; oy w x af,  KAB: i
- N y Tontaighn ERARITOTTARY
£ LA S oy e A
i ] - i ; -
fe : i 'y
X ., ML
ol . ;
i 1
- f) - I e .‘.
= L. 3 femntne— i
v? | KAB. iy,
o i3] = . /
~. R Y SERE . N et et BARITOSEEATAN el e
~ ) Al | 2 L _m“._. e el SN i
-' KOTAWARINGIN TIMUR : : e N j
L & ANEHURR \ P : ! \ T e oy /
0 Ly L Y, | f}{l——-;n_ i
: e |
< 8 e | £ M- L

b el Ny e o s
AR || e o, i n T i
m‘.-\nul - o © glisny 8\ : f it BaTon i
W i T S * KO i b
. m_ <N
e iy . - mgTvoe !

I e e S * | S .f.}
- | g, B i i e Taeetn o £y o
phSray L L e B
Fanguty | = b, e -
7 S, e g P
= > } n:? S S,
" - et 1 = 1
i o trmbs, &
BT ) [ memynl R
=1 AR L =<
QTAWRRINGIN BARAT -

p B PROVINS|

N / KAR
PULANGRSAL

s, KA

SEREYAN |
: W —
haian ] " |
» e 4

Nasional Repﬁb{
karta; Meiﬁ2008 2N

/ 4
- ! )I'r s hare dremee -y Ly o
s / 1
teserey
Ao N
“ Spes Ty o'y |78 sane
T [
J
/ o
/ o i Ty Meware =
7
" 4 LauTd | A W A



CITRA KALIMANTAN
DALAM AR/

TENGAH

p

'p N al Republik Indonesia



Lambang Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah
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AGUSTIN TERAS NARANG, SH.
Gubernur Kalimantan Tengah
Periode 2005-2010
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R. ATU NARANG, SE.
Ketua DPRD Provinsi Kalimantan Tengah
Periode 2004-2009
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IR. H. ACHMAD DIRAN
Wakil Gubernur Kalimantan Tengah

Periode 2005-2010
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IR. THAMPUNAH SINSENG, DIPL. HE.
Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan Tengah

2005 - sekarang
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MUSYAWARAH PIMPINAN DAERAH
KALIMANTAN TENGAH

Brigadir Jendéral Polisi Kolonel Infanteri

DRS. DINAR, MBA. JUDI HARIANTO
Kepala Kepolisian Daerah Komandan Resort Militer 102
Kalimantan Tengah Panju Panjung, Kalimantan Tengah

DANIEL TOMéE MARRUNG, SH., MH. PANTO ALBUIN SIANIPAR, SH.
Kepala Kejaksaan Tinggi Ketua Pengadilan Tinggi
Kalimantan Tengah Kalimantan Tengah
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GUBERNUR DAN PEJABAT GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH
1 JANUARI 1957 — 2008

Raden Tumenggung Tjilik Riwut Ir. Reynold Sylvanus ~ Willy Ananias Gara

Arya Milono Gubernur Gubernur Gubernur
cvGubernur 30-06-1958 07-02-1967 03-10-1978
01-01-1957 s/d 17-02-1967 s/d 03-10-1978 s/d 07-10-1983

s/d 30-06-1958

Eddy Sabara Gatot Safari Amrih, SH Drs. Soeparmanto Drs. Warsito
Pejabat Gubernur Gubernur Gubernur Rasman, MA.
07-10-1983 23-10-1984 23-01-1989 Gubernur
s/d 23-01-1984 s/d 21-01-1989 s/d 22-01-1993 22-01-1993

s/d 19-07-1999

Rappiudin Drs. Asmawi Agani DR. Sodjuangan Agustin Teras Narang
Hamarung, SH Gubernur Situmorang, MSi. Gubernur
Pejabat Gubernur 08-03-2000 Pejabat Gubernur 04-08-2005
17-07-1999 s/d 23-03-2005 23-03-2005 s/d 2010
s/d 08-03-2000 s/d 04-08-2005
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KETUA DPRD PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
1958 — 2008

Oesman Abdullah Tjilik Riwut H.M. Kasjful Anwar Amir Hamzah. SH.
1958-1960 1961-1965 1965-1968 1969—1975[

At o

Willy Ananias Gara E.A. Toewak H.Darlam A.M. Atieh  H. Soeshandoko
1971-1979 1979-1982 1982-1987 1987-1997

H. Endang Kosasih H.S.A. Fawzy Zain B. R. Atu Narang, SE.
PAW (1999) 1999-2004 2004-2009

Drs.H.Duwiter
Mangkusari
1997-1999
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WAKIL GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH
1961 — 2008

* 2 . .
Ir. Reynold Sylvanus Victor Phaing H.J. Andries
1961 - 1967 1986 - 1991 1991 - 1996

LT

" i

c- . ‘b

Ir. E. Gerson Drs. Siswanto Adi Nahson Taway
1996 — 1998 1998 — 1999 2000-2005

Wy
} ¥ = N

Ir. H. Achmad Diran
2005-sekarang
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WALIKOTA/BUPATI
DI LINGKUNGAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, 2008
W

L ‘
Ir. Tuah Pahoe  Ir. Willy M. Yoseph Drs. H. Zain Alkim Ir. Yuliansyah
Walikota Palangka Raya  Bupati Murung Raya Bupati Barito Timur Bupati Barito Utara

BR. A fal ¥
S M e .
Ir.Bahruddin H.Lisa H.Achmad Amur,SH. Drs. Duwel Rawing ~ H. Darwan Ali
Bupati Barito Selatan Bupati Pulang Pisau Bupati Katingan Bupati Seruyan

Dri/'IHH Na\(/jvaW| Drs. HM. Gusti M. |r 4. Muhammad Drs. J. Djudae Anom
ahmuda Afhani Mawardi, MM. Bupati Gunung Mas
Bupati Sukamara Bupati Lamandau Bupati Kapuas

Drs.M. Wéhyudi K. Anwar

Ujang Iskandar, ST. . L
Bupati Kotawaringin Timur

Bupati Kotawaringin Barat

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip Xii




LAMBANG PEMERINTAH KOTA/KABUPATEN
DI LINGKUNGAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Kota Kabupaten Kabupaten
Palangka Raya Murung Raya Barito Timur

Kabupaten
Barito Utara

BARITO SELATA
|

Kgbupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten
Barito Selatan  Pulang Pisau Katingan Seruyan

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten
Sukamara Lamandau Kapuas Gunung Mas

<z

[ aasiy o |
Kabupaten Kabupaten
Kotawaringin  Kotawaringin
Barat Timur
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Peta Provinsi Kalimantan Tengah
didasarkan pada wilayah Kabupaten/Kota
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o Sambutan
Kepala Arsip Nasional RI




SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku,
agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan
dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut
dan warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan
dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna
pelangi tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan warisan
nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari
semua aset negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling
berharga. la merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Kalimantan Tengah merupakan salah satu wilayah strategis di
Indonesia, bukan saja daerah ini memiliki potensi Sumber Daya Alam
yang bernilai ekonomis melainkan karena kekayaan budayanya
menjadi objek wisata unggulan Indonesia. Dalam perjalanan
sejarahnya hingga menjadi salah satu provinsi yang bernaung dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) diwarnai oleh berbagai
dinamika baik sosial, ekonomi maupun politik. Dinamika tersebut juga
terekam dalam arsip. Malalui khasanah arsip yang tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), maka disusunlah suatu program,
yang disebut dengan Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
nilai-nilai budaya bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa
cinta tanah air dan mencegah disintegrasi bangsa dan sekaligus
untuk mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah. Hal ini didukung data dan
fakta yang terkandung dalam arsip yang merefleksikan bagaimana
suatu daerah ikut memberi warna dan corak dalam sejarah
perjalanan bangsa dari masa ke masa. Malalui khasanah arsip
tersebut dapat diperoleh informasi akurat dan obyektif mengenai
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peran masing-masing daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai NKRI.

Materi Citra Daerah berasal dari arsip baik dalam bentuk teks,
peta, dan foto sebagai satu kesatuan informasi yang
menggambarkan sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan
bangsa dan negara Indonesia. Sebuah dinamika perjuangan kolektif
yang terbentuk atas dasar kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah
suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri. Apapun
pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan
mempertahankan kemerdekaan serta membangun bangsa dan
negara yang dicita-citakan bersama terekam dalam arsip, yang
merupakan memori kolektif bangsa. Sebagai memori kolektif, dan
jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip tersebut menjadi bukti
akan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dan nasional yang
merupakan gambaran tentang dinamika berbangsa dan bernegara
dan sekaligus merupakan bahan bukti pertanggungjawaban
nasional bagi generasi mendatang.

Mencermati tumbuhnya semangat otonomi daerah dan
dengan melihat latar belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan
dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman akan makna
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan demikian
semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif bagi kelangsungan kehidupan tatanan sosial,
ekonomi, politik dan budaya daerah yang pada gilirannya menjadi
proses dinamika nasional.

Adanya keterbatasan penyajian materi sekiranya dapat
dijadikan pelajaran berharga bagi penyempurnaan penyusunan Citra
Daerah selanjutnya. Akhirnya dengan kehadiran Citra Daerah ini,
diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program lanjutan yang
akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang bersangkutan.
Terima Kasih.

Jakarta, 23 Mei 2008
Kepala,

Djoko Utomo
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CITRA KALIMANTAN TENGAH
DALAM ARSIP

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mewacanakan “daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan
akan membangun pemahaman kita tentang bangsa (nation),
dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di masa lalu eksistensi
daerah terbentuk karena ikatan kultural yang melekat pada
wilayah dan masyarakatnya. Dalam perkembangannya eksistensi
dan dinamika daerah diwujudkan pada kemandirian dan
prakarsa daerah yang bersangkutan untuk memajukan
masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan menjadi
sumbangan bagi keberhasilan dalam membangun sebuah
bangsa.

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 yang merupakan
pengganti Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi
Daerah pada hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan peran daerah dalam memberikan dan
mendekatkan layanan prima kepada masyarakat dalam rangka
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di
daerahnya masing-masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan
otonomi daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah
beralihnya kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah
dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada
Pemerintah Daerah. Untuk itu Pemerintah Daerah perlu
diberikan informasi mengenai peristiwa masa lalu tentang
daerah masing-masing agar Pemerintah Daerah dapat
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip
statis secara mandiri dan bertanggung jawab pada masa
mendatang. Pemaknaan mengenai pentingnya masa lampau
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yang terekam dalam arsip harus dimaknai oleh kearifan lokal
dan nasional dalam upaya mempertahankan nilai-nilai martabat
bangsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembentukan nations and character building sesuai cita-cita dan
nilai-nilai luhur bangsa.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, Arsip
Nasional Republik Indonesia mencoba berperan aktif untuk
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat pelaksanaan
otonomi daerah melalui Program Citra Daerah. Program Citra
Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan pengungkapan kembali
memori kolektif daerah. Program ini dibuat untuk  mendukung
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan
nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah
disintegrasi bangsa. Data dan fakta yang terkandung dalam arsip
sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna
dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa.
Dengan mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh
informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-masing
daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara
Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus
globalisasi. Dengan demikian semangat otonomi daerah harus
dipahami dalam makna yang bersifat integratif dan bukan
disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik
kenegaraan.

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional
Rl sejak tahun 2003 dilaksanakan dalam bentuk penyerahan
hasil alihmedia (berupa hard copy dan soft copy) dari khasanah
arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh Provinsi di
Indonesia. Salah satu Provinsi yang menerima Citra Daerah pada
tahun 2008 ini adalah Provinsi Kalimantan Tengah.

Arsip mengenai Kalimantan Tengah yang diserahkan
mencakup kurun waktu mulai awal abad ke-18 sampai dengan
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abad ke-20, yaitu sejak masa Vereeniging Oost Indische
Compagnie (VOC) sampai dengan masa Republik Indonesia.
Arsip yang diserahkan berisikan informasi tentang berbagai
fenomena dan peristiwva yang terjadi di Kalimantan Tengah
pada periode tersebut. Citra Kalimantan Tengah Dalam
Arsip ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air,
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) bagi masyarakat Kalimantan Tengah
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

B. LETAK GEOGRAFI

Kalimantan merupakan pulau terbesar ketiga di dunia
setelah Greenland dan Papua. Luas pulau tersebut 736.000 km2
yang secara politik saat ini dimiliki oleh 3 negara vyaitu
Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam. Luas Kalimantan
yang termasuk ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia adalah 539.500 km? sedangkan sisanya seluas
196.500 km? terletak di bagian utara Pulau Kalimantan
merupakan wilayah negara Malaysia (Serawak) dan Brunei
Darussalam.

Letak geografis Kalimantan Tengah berada di sekitar garis
khatulistiwa pada 0°45’ LU -3°40’ LS dan 111°- 116° BT. Wilayah
Kalimantan Tengah bagian utara berbatasan dengan Provinsi
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur, di selatan dengan Laut
Jawa, di sebelah barat dengan Kalimantan Barat dan sebelah
timur berbatasan dengan Kalimantan Timur dan Kalimantan
Selatan.

Karateristik iklim di Kalimantan Tengah adalah iklim tropis
lembab dan panas. Klasifikasi Koppen: Afa. Suhu udara rata-
rata 29°C, maksimum 33°C. Curah hujan rata-rata tahunan
adalah 2.732 mm dengan rata-rata hari hujan 120 hari, makin
ke Utara curah hujan semakin tinggi.

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki potensi sumber daya
alam yang sangat besar dan melimpah. Provinsi ini juga memiliki
kekayaan budaya yang beraneka ragam, antara lain budaya
Dayak yang menjadi salah satu ciri khas Provinsi Kalimantan
Tengah.
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Hampir seluruh wilayah Kalimantan Tengah dialiri oleh
sungai besar dan kecil yang mengalir dari Utara ke Selatan
dengan bermuara di Laut Jawa. Sungai-sungai tersebut dapat
dikembangkan untuk berbagai keperluan. Beberapa sungai
besar di Kalimantan Tengah antara lain:

1. Sungai Arut 250 Km
2. Sungai Barito 1900 Km
3. Sungai Jelai 200 Km
4. Sungai Kahayan 600 Km
5. Sungai Kapuas 600 Km
6. Sungai Katingan 650 Km
7. Sungai Kumai 175 Km
8. Sungai Lamandau 300 Km
9. Sungai Mentaya 400 Km
10. Sungai Sebangau 200 Km
11. Sungai Seruyan 350 Km

Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai daratan seluas
157.983 km* Kalimantan Tengah saat ini merupakan Provinsi
terluas ketiga di Indonesia setelah Provinsi Papua dan
Kalimantan Timur. Pada tabel berikut dapat dilihat perbandingan
luas Provinsi Kalimantan Tengah dengan wilayah negara lain.

1.904.556
743.330
535.834

153.564
41.532
41.290

704

Ibukota Provinsi Kalimantan Tengah adalah Palangka
Raya. Kota Palangka Raya adalah kota yang lahir dari suatu
grand desain asli Republik Indonesia. Kota ini di bangun oleh
prakarsa Presiden Rl Soekarno bersama dengan tokoh-tokoh
putera daerah yang diwakili oleh Bapak Tjilik Riwut. Kota yang di
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bangun oleh beragam tangan kebersamaan anak suku bangsa.
Inilah satu-satunya kota pertama yang direncanakan dan di
bangun dari tiada. Kota yang dapat dikatakan lahir dari buah
tangan di masa-masa awal kemerdekaan Republik Indonesia
Tahun 1957.

Kota Palangka Raya dapat dikatakan sebagai tonggak sejarah
pembangunan kota bagi Indonesia, karena kota ini dilahirkan
melalui buah tangan kemerdekaan dari tiada menjadi nyata. Di
kota inilah secara teratur setiap tahunnya diadakan secara
sederhana Festival Seni Budaya Dayak "lIsen Mulang". Agenda
seni budaya yang merepresentasikan sebagian kecil khasanah
seni budaya tradisional suku Dayak dan akulturasi budaya
masyarakatnya dengan masyarakat pendatang yang lainnya.

C. ARTI LAMBANG PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Lambang Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah
berbentuk segi lima berwarna merah dan di tengah lambang
berwarna hijau, dengan moto ISEN MULANG yang berarti
“Pantang Mundur™.

e Segi lima, berbentuk perisai melambangkan falsafah
hidup bangsa Indonesia, Pancasila.

e Warna Merah, adalah lambang keberanian, keperkasaan
dalam menghadapi berbagai tantangan yang memecah
belah persatuan dan kesatuan.

e Hijau, adalah lambang kesuburan bumi 7anbun Bungai
dengan berbagai kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya.

e Talawang (Perisai), adalah lambang alat penangkis
serangan musuh yang melambangkan kewaspadaan dan
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ketahanan masyarakat terhadap anasir-anasir yang
merusak baik dari luar maupun dari dalam.

e Belanga (Guci), adalah lambang barang pusaka yang
bernilai tinggi, yang melambangkan potensi kekayaan alam
Kalimantan Tengah.

e Tali Tengang (Tali yang terbuat dari kulit kayu),
adalah lambang kekokohan dan kekompakan yang tidak
mudah di cerai beraikan.

e Kapas dan Parei (Kapas dan Padi), adalah lambang
bahan sandang pangan yang melambangkan kemakmuran
bangsa Indonesia pada umumnya dan rakyat Kalimantan
Tengah pada khususnya.

e Bintang Lapak Lime ( Bintang Segi Lima), adalah
lambang Pancasila sebagai Dasar Negara Republik
Indonesia.

e Kambang Kapas (Bunga Kapas) 17 buah, Dawen
(daun) 8 lembar dan Bua Parei (Buah Padi) 45 butir
adalah lambang Hari Proklamasi Kemerdekaan RI 17
Agustus 1945.

e Burung Tingang (Burung Enggang), adalah lambang
pertanda kemakmuran dan kedinamisan serta tekat rakyat
Kalimantan Tengah untuk ikut serta secara aktif
pemeliharaan dan pelestarian lingkungan.

¢ Mandau dan sipet (Parang dan Sumpit) adalah
pasangan senjata yang di buat oleh nenek moyang Suku
Dayak Kalimantan Tengah yang digunakan untuk bekerja,
berburu dan menghadapi serangan musuh.

e Garantung (gong) adalah lambang bahwa masyarakat
Kalimantan Tengah menjunjung tinggi  kesenian,
kebudayaan, berpandangan optimis dalam menghadapi
berbagai tugas dalam suasana gotong royong sebagai
lambang persatuan dan kesatuan.

D. GAMBARAN SEJARAH

Berdasarkan hasil penelitian arkeologi, Pulau Kalimantan
telah dihuni manusia sejak ribuan tahun sebelum Masehi.
Manusia pertama yang masuk wilayah Kalimantan bagian Timur
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lalah dari ras Negroid Weddid, saat ini ras tersebut telah punah.
Mereka datang dari daratan Asia pada zaman glasial (es).

Sekitar 3.000 tahun sebelum Masehi, menyusul masuk ke
wilayah Kalimantan bagian Timur kelompok yang lebih besar,
yang disebut Proto-Melayu atau Melayu Tua. Mereka berasal dari
Yunan Selatan (China Daratan), daerah selatan Gurun Gobi, dan
datang secara bergelombang menuju Semenanjung Asia
Selatan, kemudian menyeberang ke Kalimantan Barat. Sebagian
dari arus gelombang migran itu ada yang meneruskan
perjalanannya ke Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.
Bahkan di antaranya ada yang menyeberang ke Sulawesi
Tengah dan Utara.

Gelombang migran pertama itu memasuki Kalimantan
melalui dua jalan. Pertama, mereka datang ke Kalimantan Utara,
lalu melanjutkan perjalanannya ke pedalaman Kalimantan
hingga ke Kalimantan Timur. Penduduk ini tergolong dalam
Suku Dayak Kenyah, yang memiliki daerah pemukiman di
Kalimantan Timur, yaitu di daerah Apau Da'a, Kecamatan Kayan
Ulu. Mereka menyebar ke daerah-daerah lainnya di Kalimantan,
sehingga menciptakan sekitar 40 anak suku yang sedatuk
dengan suku Kenyah. Kedua, migran langsung memasuki
Kalimantan Timur dengan menyusuri sungai-sungai, seperti
Sungai Mahakam, Sungai Segah, dan Sungai Kayan. Selanjutnya
mereka bermukim di daerah Apo Kayan, Kecamatan Kayan Ulu.
Penduduk ini tergolong dalam Suku Dayak Kayan yang datang
ke Kalimantan Timur lebih dahulu dari pada Suku Kenyah.
Perjalanan mereka dari daerah asal di Yunan Selatan, Cina,
sampai di Kalimantan Timur berlangsung selama dua abad
dengan menggunakan perahu bercadik. Karena rentang waktu
yang begitu panjang, mereka yang sampai di Kalimantan Timur
adalah keturunannya.

Sekitar tahun 500 SM datang gelombang migran kedua.
Mereka berasal dari Semenanjung Kra dan termasuk kelompok
Deutro-Melayu, atau Melayu Muda. Dari Semenanjung Kra
mereka berangkat ke timur menyeberangi pantai bagian selatan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan.

Gelombang migran kedua ini sudah bercampur baur
dengan ras Melayu, dan kemudian dalam perjalannya yang
memakan waktu dua abad mereka bercampur pula dengan ras
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Wedoide — terutama yang melalui jalur Sumatera— dan ras
Mongoloide.

Sebagian besar penduduk, baik dari gelombang pertama
maupun kedua, mendiami tempat-tempat di sekitar kawasan
pantai Kalimantan Timur. Sedangkan sebagian migran yang
berasal dari gelombang pertama mendiami daerah-daerah
pedalaman Kalimantan dan membentuk komunitas suku bangsa
antara lain suku bangsa Dayak Ngaju yang merupakan suku
Dayak dominan yang ada di Kalimantan Tengah. Suku Dayak
Ngaju pada umumnya tinggal di sepanjang aliran sungai
Kahayan dan sungai Kapuas di pedalaman Kalimantan.

Perkampungan yang pada umumnya berada di sepanjang
aliran sungai berkembang menjadi suatu kehidupan masyarakat
yang unik yang merupakan asimilasi antara kehidupan
tradisional dan modern, antara yang belum maju dan yang
maju, antara yang terbuka dan yang terisolisasi. Mereka yang
menghuni kawasan tepi sungai berkembang lebih cepat dari
kelompok lainnya. Kemajuan yang mereka capai merupakan
salah satu bukti bahwa percampuran budaya di antara berbagai
ras di sana membawa pengaruh positif bagi perkembangan
suatu masyarakat.

Kepercayaan asli masyarakat suku Dayak adalah
Kaharingan yang lebih menekankan pada harmonisasi antara
manusia dengan alam. Agama Kristen mulai menyentuh
masyarakat suku Dayak Kalimantan pada akhir abad ke-19,
ketika kaum misionaris/zending dari Eropa terutama dari Jerman
dan Belanda yang mengemban tugas di bidang pendidikan dan
kesehatan datang ke pedalaman Kalimantan. Namun kondisi
alam dan tradisi yang kuat masyarakatnya merupakan medan
yang sulit untuk mengembangkan misi zending. Sedangkan
Agama Islam berkembang melalui para pedagang dan mubaliq
Islam yang datang di Kalimantan melalui pantai/muara sungai.
Oleh karena itu masyarakat yang berada di sekitar tepi pantai
dan muara-muara sungai lebih dahulu memeluk agama Islam.

1. PERIODE KERAJAAN

Pada akhir tahun 500 M, perdagangan antara Nusantara
dan Cina mulai meningkat. Menurut catatan-catatan Cina dari
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dinasti Liang menyebutkan tentang sebuah kerajaan yang
dinamai P'oli atau Poni, mungkin Brunei, yang pada tahun 700
mengirim upeti kepada kaisar 7ang di Cina. Pada saat itu, kota-
kota perdagangan muncul di delta Sungai Serawak dan Brunei.
Wilayah Kalimantan ketika itu dikenal dengan nama Tanjung
Pulo atau Tanjung Pura.

Pada tahun 1292, patih Kerajaan Majapahit, Gadjah Mada
berhasil menguasai Tanjung Pura dan pada tahun 1362
Kotawaringin juga berhasil dikuasai hingga Brunei. Maka mulai
pada abad ke-14 itulah, di Kalimantan mulai berdiri kerajaan-
kerajaan Hindu, seperti di Berau Kalimantan Timur, Sukasada di
Kalimantan Barat, dan Banjarmasin di Kalimantan Selatan.

Pada akhir abad ke-14 Raja Kutai menjadi pemeluk Islam
pertama di Kalimantan. Kemudian diikuti Sabah pada tahun
1405, Brunei pada tahun 1410, dan Malaka pada tahun 1440.
Sementara itu, hubungan perdagangan berlangsung terus, dan
pengaruh-pengarun Jawa Hindu tampak di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan; Kotawaringin, Kalimantan Tengah; dan
Sambas Kalimantan Barat.

Setelah jatuhnya Malaka ke tangan Alfonso de
Albuquerque dari Portugis, pada tahun 1511 M, perdagangan di
Brunei dan pelabuhan-pelabuhan di Nusantara, berkembang
pesat. Pengaruh Islam meningkat di Brunei yang kemudian
menjadi pusat penyebaran Islam hingga seluruh penduduk
pantai Kalimantan akhirnya memeluk Islam. Pada awal abad ke-
16, Islam menyebar hingga sebagian besar pulau Kalimantan.

Kehidupan pemerintahan di wilayah Kalimantan Tengah
diawali dengan adanya pemerintahan yang berbentuk Kerajaan,
yakni Kerajaan Dayak, namun kapan dan dimana kerajaan
tersebut berdiri serta bagaimana keberadaannya, tidak diperoleh
penjelasan lebih lanjut. Satu-satunya kerajaan di Kalimantan
Tengah yang masih banyak meninggalkan informasi adalah
Kerajaan Kotawaringin. Kerajaan ini berdiri resmi pada tahun
1679 pasa saat Pangeran Adipati Antakusuma naik Tahta
sebagai Raja Kotawaringin yang pertama. Kerajaan ini berubah
menjadi kesultanan seiring dengan telah dianutnya agama Islam
menjadi agama resmi kerajaan.

Pengaruh agama Islam sangat besar dalam kehidupan
kesultanan, huruf arab dengan bahasa melayu digunakan
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sebagai alat resmi kesultanan terutama dalam hubungan
perdagangan dan kerjasama. Namun, sayang perkembangan
sejarah mengenai Kerajaan/Kesultanan Kotawaringin ini sangat
minim, sehingga sulit menguraikan secara rinci sejarah kerajaan
ini dalam kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah. Menjelang
kedatangan bangsa Eropa di Kalimantan Tengah, Kesultanan
Kotawaringin merupakan bagian dari Kesultanan Banjarmasin di
Kalimantan Selatan.

2. PERIODE KOLONIAL BANGSA EROPA

Menurut catatan sejarah, orang Eropa pertama yang
datang di wilayah Kalimantan adalah orang Italia kemudian
orang Portugis dan Belanda. Bangsa Belanda pertama Kkali
datang ke Kalimantan pada tahun 1598. Namun, baru pada awal
abad ke-17, Belanda dan Inggris mulai berusaha menguasai
wilayah Kalimantan. Pada tahun 1747, Belanda berhasil
mendapatkan Banjarmasin. Sedangkan, 7he British East India
Company memperoleh suatu wilayah di Sabah dari Sultan Brunei
pada 1784.

Pada abad ke-19, Belanda tetap meneruskan perdagangan
dengan kesultanan-kesultanan di sekitarnya. Namun, setelah
James Brooks dari Inggris memperoleh wilayah di Sarawak
dari Brunei pada 1842, Belanda kemudian memaksakan kontrak-
kontrak dagang dengan kesultanan-kesultanan tersebut.
Bahkan, ekspedisi-ekspedisi yang dilakukan oleh Inggris dan
Belanda berhasil masuk ke pedalaman. Di sana mereka
melakukan pemetaan, mengadakan kontak dengan berbagai
suku Dayak, dan menyebarkan agama Kristen. Saat itu,
Kalimantan terbagi ke dalam beberapa kesultanan kecil yang
memiliki  hubungan satu sama lain. Suku-suku tersebut
menguasai perdagangan sungai, mereka mengenakan pajak
terhadap barang-barang dan menerima persembahan berupa
padi, hasil-hasil hutan, dan bahkan budak-budak dari suku-suku
pedalaman yang tergantung pada mereka.

Sebagaimana halnya yang terjadi di bagian wilayah
Indonesia lainnya, masuknya Belanda ke wilayah Kalimantan
Tengah semula bertujuan untuk melakukan perdagangan yang
kemudian diikuti dengan kerjasama dengan kerajaan-kerajaan
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setempat untuk melindungi usaha-usaha penaklukan terhadap
wilayah-wilayah yang berada di bawah kekuasaan kerajaan
tersebut. Politik devide at impera dilakukan oleh Belanda untuk
memecah belah suku-suku di pedalaman yang akhirnya suku-
suku tersebut sulit berkembang. Ada suku-suku yang menyerah
dan membayar upeti, sedangkan suku-suku lainnya cukup kuat
atau hidup jauh di pedalaman dengan segala kemerdekaannya.

Ketika Kerajaan/Kesultanan Banjar di Banjarmasin
akhirnya ditaklukan oleh tentara Belanda, Kesultanan
Kotawaringin pun akhirnya berada pada kekuasaan Belanda.
Sistem Pemerintahan Belanda mulai diberlakukan di Kalimantan
ketika Kominsaris Gupernemen Kalimantan Selatan dan Timur
F.N. Niewen Huizen secara resmi mengumumkan
penghapusan Kerajaan Banjar di Banjarmasin pada tanggal 11
Juni 1860. Pada saat itu dinyatakan antara lain bahwa Kerajaan
Banjar dihapuskan dan tidak lagi diperintah oleh raja (Sultan).
Seluruh pemerintah bekas Kerajaan Banjar langsung dibawah
pemerintah Belanda. Pada masa ini pemerintahan Kolonial
Belanda di Kalimantan dibagi atas dua karesidenan yang masing-
masing dipimpin oleh seorang Residen. Kedua Karesidenan itu
adalah Kalimantan bagian barat (Westerafdeeling van Borneo)
dan Kalimantan bagian Selatan dan Timur (Zuider en
Oosterafdeeling van Borneo). Kalimantan Tengah pada saat itu
termasuk dalam wilayah Kalimantan bagian Selatan dan Timur
dengan ibukotanya Banjarmasin. Dengan demikian pusat
kekuasaan politik dan pemerintah Belanda di Kalimantan Tengah
dikendalikan oleh administrasi pemerintah Belanda yang
berpusat di Banjarmasin.

Wilayah Zuider en Oosterafdeeling van Borneo terdiri atas
5 (lima) afdelingen yaitu:

1. Afdeeling Banjarmasin;

2. Afdeeling Sungai Hulu;

3. Afdeeling Kapuas Barito (Afdeling Kapuas Barito

kemudian menjadi bagian dari Kalimantan Tengah);
4. Afdeeling Samarinda;
5. Afdeeling Bulungan Berau.

Pembagian wilayah yang lebih kecil tersebut berpedoman
pada pola aliran sungai yang mengalir di Kalimantan Tengah.
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Afdeeling Kapuas Barito atau afdeeling Dayak Besar terdiri dari 6
onderafdelingen yang masing-masing dikepalai oleh seorang
kontrolir (controleur). Untuk Kasultanan Kotawaringin masih
diperkenankan meneruskan tradisinya sebagai wakil pemerintah
Belanda dengan ditempatkan seorang controleur oleh
pemerintah Belanda. Oleh karena kekuasaan Belanda yang
sangat luas maka Belanda mengalami kekurangan tenaga dalam
mengelola pemerintahan meskipun telah dilakukan pembagian
wilayah. Belanda kemudian membatasi kekuasaan langsungnya
pada tingkat onderafdeling saja sedang untuk pemerintahan
pada tingkat distrik dan onderdistrik dikuasakan pada petinggi
suku Dayak dan beberapa Tumenggung dan Demang. Mereka
diangkat untuk menduduki jabatan kepala distrik dan kepala
onderdistrik.

Dalam rangka terus memperkuat dominasinya di
Kalimantan, Belanda harus mematahkan perlawanan kesultanan-
kesultanan dan suku-suku pedalaman Kalimantan. Oleh sebab
itu, Belanda kemudian terlibat dalam beberapa pertempuran,
antara lain Perang Banjar 1859 - 1863, dan Perang
Wangkang 1870 — 1890 yang dilakukan Belanda untuk
meredakan pemberontakan suku-suku pedalaman, suku-suku
Tebidah dan Ot Danum (hulu sungai). Namun, karena tidak
seimbangnya perlengkapan senjata, akhirnya semua perlawanan
dan pemberontakan itu dapat dipadamkan oleh Belanda.

Usaha Belanda untuk mempertahankaan kekuasaannya,
terus dilakukan dengan berupaya memecah belah suku-suku di
pedalaman. Keadaan ini segera disadari oleh suku-suku bangsa
di Pedalaman Kalimantan. Pada tahun 1894 bertempat di hulu
Sungai Kahayan, Kalimantan Tengah diselenggarakan Rapat
Damai Tumbang Anoy, yang menghimpun 30 pimpinan suku
Dayak, untuk mengakhiri pertentangan bersenjata antarsuku.
Sementara itu, di Sarawak konflik antarsuku masih berlangsung
hingga 1896. Kedamaian antarsuku itu memang terbukti ketika
Niewen Huizen dapat dengan selamat melintasi Pegunungan
Muller yang dikenal oleh penduduk Kalimantan Tengah dengan
nama Bukit Raya pada 1896.

Dalam perkembangan sistem pemerintahan berikutnya,
berdasarkan Staadblad 1898 nomor 178, Borneo bagian selatan
dibagi ke dalam sembilan (9) wilayah administratif yakni:
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Afdeeling Banjarmasin,

Afdeeling Martapura,

Afdeeling Kutai,

Afdeeling Amuntai,

Afdeeling Tanah Dusun (Teweh),

Afdeeling Tanah Dayak,

Afdeeling Kapuas/Sampit,

Afdeeling Pasir dan

Afdeeling Tanah Bambu.

Dari 9 afdeling tersebut tiga (3) afdeling menjadi bagian
dari Kalimantan Tengah saat ini, yaitu afdeling Tanah Dusun
(Teweh), Tanah Dayak dan Kapuas/Sampit.

Sementara itu untuk meningkatkan komitmen masyarakat
Dayak memperjuangkan kemerdekaan dari Belanda, pada
tanggal 20 Agustus 1938 berdiri organisasi Pakat Dayak yang
bertujuan untuk meneruskan kegiatan-kegiatan yang dirintis
olen organisasi Sarekat Dayak sebelumnya. Pakat Dayak
dipimpin oleh M. Mahar. Selain organisasi Pakat Dayak berdiri
pula organisasi Komite Kesadaran Suku Dayak yang
betujuan untuk menuntut hak kedudukan Suku Dayak dalam
sidang Dewan Rakyat dalam pemerintahan Hindia Belanda.

OCONRWDNE

3. PERIODE 1942 -1945

Pada masa perang Asia Pasifik terjadi, wilayah-wilayah
pendudukan bangsa Eropa di Asia bagian Timur dan Tenggara
diserbu bala tentara Jepang, termasuk wilayah pendudukan
Belanda di Indonesia. Bangsa Jepang pertama kali memasuki
wilayah Kalimantan pada tanggal 10 Januari 1942, melalui
Tarakan, Kalimantan Timur. Kemudian Jepang melanjutkan
serangannya dan berhasil menghancurkan Lapangan udara
Belanda di Tarakan dan Samarinda. Pada tanggal 13 Januari,
Komandan KNIL di Tarakan menyerahkan diri kepada bala
tentara Jepang.

Jepang segera mengubah susunan pemerintahan yang ada
di wilayah Kalimantan Timur-Selatan. Di bawah pemerintahan
militer Jepang, onder afdeling Samarinda dan onder afdeling
Bulungan en Berau yang merupakan Wilayah Timur dari
Residensi Kalimantan Bagian Selatan dan Timur (Oosterafdeling
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van Residentie Zuid en QOost Borneo) bentukan Belanda
sebelumnya dihapuskan.

Pada masa Pendudukan Jepang Wilayah Kalimantan dibagi
menjadi 3 (tiga) karesidenan yaitu
1. Kalimantan Timur
2. Kalimantan Barat
3. Kalimantan Selatan.

Dalam struktur pemerintahan, Kalimantan Tengah termasuk
dalam wilayah Kapuas Barito dan satu daerah Swapraja yakni
Kasultanan Kotawaringin.

Berdasarkan Osamu Seire/ No. 27 tahun 1942 ditetapkan
bahwa Shu (karesidenan), sebagai pemerintahan tertinggi. Di
bawah shu terdapat ken (kabupaten) dan s/ (kotapraja),
sementara di bawah ken adalah gun (kawedanaan) dan di
bawah gun ada son (kecamatan), yang paling bawah adalah kv
(desa). Pada tahun 1944 Jepang memperkenalkan tonarigumi
(rukun tetangga) yang beranggotakan 10 hingga 20 kepala
keluarga dengan seorang pemimpin. Pada masa pemerintahan
Jepang ini, kegiatan pemerintahan Kalimantan Tengah berada di
bawah kekuasaan Pemerintah militer Angkatan Laut (Kaigun)
Armada Selatan Kedua bersama dengan wilyah Kalimantan
lainnya, Sulawesi, dan Maluku dengan pusatnya di Makassar.

Pada awalnya kedatangan Jepang disambut hangat oleh
rakyat Indonesia, karena diharapkan dapat membawa perbaikan
sebagaimana propaganda yang dilancarkan oleh Jepang
sebelumnya. Bahkan di beberapa kota di Kalimantan Tengah
pada bulan-bulan pertama kedatangannya, Jepang memberikan
kesempatan kepada rakyat untuk mengadakan rapat umum di
lapangan terbuka dengan mengibarkan bendera Merah Putih.

Tetapi harapan itu ternyata segera pupus, karena sikap
Jepang yang keras dan kejam. Organisasi pergerakan rakyat
ditekan, dilarang mengadakan kegiatan, dan bahkan dibubarkan.
Kegiatan masyarakat hanya diijinkan berlangsung melalui badan
atau organisasi yang didirikan Jepang, seperti Seinendan untuk
para pemuda dan Fujinka/ untuk kaum wanita. Banyak rakyat
yang dihukum tanpa melalui proses pengadilan. Demikian pula
harta benda rakyat diambil secara paksa untuk kepentingan
perang. Hal ini menyebabkan kehidupan rakyat yang sudah
menderita menjadi semakin berat. Dibentuknya Gryugun
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maupun Pembela Tanah Air (Peta) semata-mata hanyalah
untuk membantu Jepang dalam perang untuk menguasai Asia
Timur Raya. Oleh karena itu, pada bulan-bulan terakhir
pendudukan Jepang, di beberapa tempat terjadi perlawanan,
seperti di Hulu Sungai Mahakam, di pedalaman Muara Amuntai,
di Kampung Biduk Talisayan, dan di kampung Talassau, Gunung
Tabur. Keadaan ini berlangsung sampai Jepang menyerah tak
bersyarat kepada Sekutu pada bulan Agustus 1945.

4. PERIODE 1945-2008

Ketika Soekarno Hatta atas nama bangsa Indonesia
memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia melepaskan diri dari
penajajahan, Kalimantan Tengah memasuki babak baru dalam
kehidupan pemerintah. Setelah Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1945, Kalimantan Tengah merupakan salah satu bagian
karesidenan di bawah pemerintah Propinsi Kalimantan yang
beribukota di Banjarmasin.

Namun, sebelum pemerintah melakukan penataan dalam
struktur  maupun  organisasi pemerintahan, khususnya
Kalimantan, usaha Belanda untuk menguasai Indonesia kembali
terjadi. Kedatangan tentara Sekutu ke Indonesia, ternyata diikuti
oleh tentara MNetherlands [Indies Civil Administration
(NICA), mereka berusaha mendirikan pemerintahannya
kembali. Setelah dianggap kondusif, tentara Sekutu
meninggalkan Kalimantan Timur pada pertengahan Desember
1945. Sejak itu Kalimantan Timur berada di bawah
pemerintahan NICA. Untuk mengukuhkan kekuasaannya, pada
bulan Januari 1946, NICA mendirikan Oost Borneo Residentie
dengan ibukotanya Samarinda. Selain itu pemerintah kolonial
Belanda mengusahakan pembentukan negara-negara yang
bersifat kedaerahan yang nantinya akan menjadi negara bagian
dari Negara Indonesia Serikat.

Selama perang pasca Kemerdekaan RI, Kalimantan
Tengah merupakan salah satu kantong perjuangan dan gerilya
di Pulau Kalimantan. Pada awal kemerdekaan, Gubernur
Kalimantan Ir. Pangeran Mohammad Noor bermarkas di
Jogjakarta. Pada tanggal 25 Juli 1947, Gubernur Kalimantan
meminta panglima Angkatan Udara Republik Indonesia (AURI)
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Komodor Udara S. Suryadarma mengirimkan pemuda-pemuda
yang berasal dari Kalimantan kembali ke Kalimantan. Untuk
memenuhi permintaan itu pada tanggal 17 Oktober 1947
pesawat dakota RI-2 menerbangkan sejumlah pemuda-pemuda
Kalimantan dibawah pimpinan Mayor Tjilik Riwut dan Mayor
Suhodo melakukan penerjunan di Sambi, Kotawaringin. Dalam
perkembangan selanjutnya tokoh-tokoh pejuang ini bersama
penduduk melakukan penyerangan pada basis pendudukan
pasukan Belanda di berbagai tempat seperti Pangkalan Bun,
Teluk Bogam, Sungai Rengas dan tempat-tempat lainnya.

Sementara itu, untuk mempermudah penguasaan wilayah,
NICA membagi Kalimantan menjadi 5 satuan daerah bagian RIS,
masing-masing adalah Satuan Kenegaraan Dayak Besar, Satuan
Kenegaraan Kalimantan Tenggara, Satuan Kenegaraan Banjar,
Satuan Kenegaraan Kalimantan Timur serta Satuan Kenegaraan
Daerah Istimewa Kalimantan Barat. Upaya Belanda membentuk
Negara-negara boneka itu tidak membuahkan hasil sehingga
sekembalinya Indonesia ke bentuk Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang ditandai dengan pengakuan kedaulatan Republik
Indonesia sebagai hasil Konferensi Meja Bundar, 27
Desember 1949, maka satu persatu negara bentukan Belanda
dapat dibubarkan.

Pasca pengakuan kedaulatan RI oleh pihak Belanda,
kehidupan pemerintahan di Kalimantan pun mengalami
perubahan ditandai dengan dijadikannya bekas Gouvernement
van Borneo menjadi Provinsi Administratif Kalimantan.

Sejak terbentuknya Provinsi Administratif Kalimantan
tahun 1950, telah muncul suara-suara yang menghendaki
Kalimantan dibentuk lebih dari satu provinsi. Keinginan yang
secara terbuka dikemukakan muncul dari kalangan Rakyat
Dayak dalam tiga (3) Kabupaten di Kalimantan, vyaitu:
Kabupaten Kapuas, Barito dan Kotawaringin yang menginginkan
dibentuknya Provinsi Kalimantan Tengah, yang meliputi tiga
Kabupaten tersebut. Keinginan, hasrat dan pernyataan
disampaikan dan disalurkan baik melalui organisasi massa
(ormas) maupun melalui saluran partai politik (parpol). Aspirasi
itu pertama Kkali dicetuskan melalui lkatan Keluarga Dayak
(IKAD) di Banjarmasin pada awal 1952. IKAD memprakarsai
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pembentukan Panitia Penyalur Hasrat Rakyat Kalimantan Tengah
(PPHRKT) di Banjarmasin.

Dalam perkembangan selanjutnya, Provinsi Administratif
Kalimantan yang telah terbentuk sejak pengakuan Kedaulatan
Indonesia oleh Pemerintan Belanda, melalui Undang-Undang
Darurat Nomor 2 Tahun 1953 status administrasif tersebut
berubah menjadi Provinsi Otonom Kalimantan.

Sementara itu, Serikat Kaharingan Dayak Indonesia (SKDI)
menyelenggarakan Kongres di Bahu, Palawa pada tanggal 22-25
Mei 1953. Salah satu hasil kongres adalah resolusi menuntut
terbentuknya Provinsi Otonom Kalimantan Tengah.

Tanggal 17 April 1954 PPHRKT kembali menyelnggarakan
rapat. Hasil rapat adalah suatu resolusi yang berisi tuntutan agar
Pemerintah Pusat segera membentuk provinsi keempat di
Kalimantan yakni Provinsi Otonom Kalimantan Tengah. Resolusi
Panitia Penyalur Hasrat Rakyat Kalimantan Tengah itu berkaitan
dengan keputusan Kabinet di Jakarta dalam rapat ke 37 tanggal
3 Februari 1954, yang secara prinsip memutuskan untuk
memecah Provinsi Kalimantan menjadi 3 provinsi.

Segala pernyataan, resolusi maupun mosi berisi tuntutan
dan desakan disampaikan kepada Pemerintah Provinsi
Kalimantan, kepada Pemerintah Pusat/ Kabinet maupun kepada
DPR-S Rl dan DPR-RI hasil Pemilihan Umum tahun 1955. Namun
tuntutan yang sangat menggelora dari rakyat dalam 3 Ka-
bupaten (Kapuas, Barito, dan Kotawaringin) itu kurang
mendapatkan perhatian yang signifikan, karena ternyata, baik
pihak Pemerintah Pusat/Kabinet dan Parlemen (DPR-RI hasil
Pemilu 1955) tetap menyetujui dan mengesahkan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur, yang berlaku terhitung mulai tanggal 1
Januari 1957.

Pada saat Undang-Undang ini terbit, wilayah Kalimantan
Tengah merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Selatan,
dengan lIbukota Banjarmasin. Bekas Daerah Otonom Dayak
Besar dan Swapraja Kotawaringin dibentuk menjadi 3
Kabupaten yaitu Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito dan
Kabupaten Kotawaringin (ketiga kabupaten ini merupan
bagian dari Kalimantan Tengah saat ini). Dalam penjelasan
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 antara lain dinyatakan
bahwa Kalimantan Tengah akan dibentuk menjadi Provinsi
Otonom selambat-lambatnya dalam jangka waktu 3 tahun".

Atas adanya penjelasan Undang-Undang tersebut Rakyat
Kalimantan Tengah merasa kurang puas. Hal ini menyebabkan
keadaan keamanan dan ketentraman di tiga Kabupaten menjadi
terganggu, terjadi bentrokan bersenjata dan kesalahpahaman
antara aparat keamanan dengan organisasi militan Gerakan
Mandau Talawang Pantja Sila (GMTPS). Sementara itu kalangan
cendekiawan, tokoh politik dan masyarakat Kalimantan Tengah
terus berusaha memperjuangkan agar Kalimantan Tengah dapat
dipisahkan dari Kalimantan Selatan dan diberi status sebagai
provinsi otonom sendiri.

Terbentuknya status provinsi tidaklah mudah, berbagai
upaya dilakukan untuk menunjukkan bahwa potensi Kalimantan
Tengah sudah layak diberi status provinsi seperti daerah lainnya
agar lebih berpeluang untuk berkembang. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah menyelenggarakan Kongres Rakyat
Kalimantan Tengah yang dilangsungkan di Banjarmasin pada
tanggal 25 Desember 1956, dengan Pimpinan Ketua Presidium
Mahir Mahar dan tokoh-tokoh masyarakat Kalimantan Tengah.
Kongres berhasil melahirkan suatu resolusi dan mencetuskan
Ikrar Bersama. Pada diktum resolusi selengkapnya: "Mendesak
kepada Pemerintah Republik Indonesia agar dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya, dengan pengertian sebelum terlaksananya
Pemilihan Umum untuk Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
Kalimantan Tengah sudah dijadikan suatu Provinsi Otonom".

Sedangkan Ikrar Bersama Peserta Kongres Rakyat
Kalimantan Tengah esensinya terdiri dari 2 butir:

(1) Bersatu tekad, tidak terpisahkan dan konsekwen
menyelesaikan perjuangan pembentukan  Provinsi
Kalimantan Tengah selekas-lekasnya,;

(2) Bersatu tekad tidak terpisahkan untuk mengangkat derajat
hidup yang layak bagi segala lapisan rakyat dalam daerah
Kalimantan Tengah khususnya dan Indonesia umumnya.

Selain itu, Kongres juga membentuk Dewan Rakyat

Kalimantan Tengah dengan tugas: menindaklanjuti Keputusan
Kongres terutama resolusi. Dewan Rakyat Kalimantan Tengah
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mengirim utusan menghadap Gubernur Kalimantan, selanjutnya
Dewan Rakyat Kalimantan Tengah bersama-sama Gubernur
Milono ke Jakarta menghadap Pemerintah Pusat menyampaikan
keputusan Kongres Rakyat Kalimantan Tengah, serta
memberikan penjelasan-penjelasan. Dengan demikian, telah
terdapat saling pengertian dan kesesuaian pendapat antara
Dewan Rakyat Kalimantan Tengah dengan Pemerintah Pusat.

Upaya dan keinginan masyarakat Kalimantan Tengah
untuk menjadi daerah otonom terpisah dari Provinsi Kalimantan
Selatan berhasil. Arah kepada pembentukan Daerah Otonom
Kalimantan Tengah diawali dengan terbitnya Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Rl Nomor U.P.34/41/24 tanggal 28
Desember 1956 antara lain menetapkan terhitung mulai 1
Januari 1957 membentuk Kantor Persiapan Pembentukan
Provinsi Kalimantan Tengah berkedudukan langsung di bawah
Kementerian Dalam Negeri dan sementara ditempatkan di
Banjarmasin. Gubernur R.T.A. Milono selanjutnya ditugaskan
sebagai Gubernur Pembentuk Provinsi Kalimantan Tengah.

Sementara Tjilik Riwut, Bupati Kepala Daerah Kota-
waringin diangkat menjadi Residen pada Kementerian Dalam
Negeri dan ditugaskan membantu Gubernur Pembentuk Provinsi
Kalimantan Tengah. Sedangkan George Obus, Bupati Kepala
Daerah Kapuas, kemudian ditempatkan pada kantor Gubernur
Kalimantan di Banjarmasin, dan diperbantukan pada Gubernur
Pembentuk Kalimantan Tengah di Banjarmasin. Sebagai
Sekretaris Kantor Persiapan Pembentukan Provinsi Kalimantan
Tengah ditunjuk Drs. F.A.D. Patianom.

Dengan demikian, terbentuklah Kantor Persiapan
Pembentukan Provinsi Kalimantan Tengah dengan penunjukan
R.T.A. Milono sebagai Gubernur Pembentuk dibantu 2 (dua)
orang pejabat senior yaitu Tjilik Riwut dan G. Obus serta pejabat
Pamong Praja berpengalaman Drs. F.A.D. Patianom sebagai
Sekretaris dengan 21 orang personil bekerja keras menyiapkan
segala sesuatu bagi terwujudnya pembentukan Provinsi Otonom
Kalimantan Tengah dan selalu menyampaikan laporan kepada
Pemerintah Pusat cgq. Menteri Dalam Negeri.

Dengan terbentuknya Kantor Persiapan Pembentukan
Provinsi Kalimantan Tengah, maka mulailah dicari tempat
kedudukan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah. Warga dari 3
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Kabupaten = masing-masing menghendaki agar ibukota
Kalimantan Tengah ditempatkan di daerahnya diikuti dengan
silang pendapat. Berkenaan dengan itu Gubernur Pembentuk
Provinsi Kalimantan Tengah R.T.A. Milono mengambil suatu
kebijaksanaan membentuk suatu Panitia untuk merumuskan dan
mencari dimana daerah atau tempat yang strategis untuk
dijadikan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah. Panitia tersebut
dibentuk pada 23 Januari 1957 diketuai oleh Mahir Mahar
didampingi oleh 6 orang anggota, 2 diantaranya adalah Tjilik
Riwut, Residen Kalimantan Tengah dan G. Obus, Bupati Kepala
Daerah Kapuas yang diperbantukan pada Gubernur Pembentuk
Provinsi Kalimantan Tengah.

Setelah Panitia mengadakan rapat-rapat dan berkoordinasi
dengan tokoh-tokoh Kalimantan Tengah baik dari kalangan sipil
maupun militer antara lain restu dari Kolonel Koesno Utomo,
Panglima Tentara dan Teritorium VI/Tanjungpura, Panitia
menetapkan kesimpulan bahwa: sekitar desa Pahandut,
dikampung Bukit Jekan dan sekitar Bukit Tangkiling ditetapkan
untuk calon ibukota Provinsi Kalimantan Tengah. Dasar
pertimbangan memilih tempat tersebut menjadi calon ibukota,
antara lain: Karena adanya perbedaan pendapat tentang calon-
calon ibukota misalnya ada yang mengusulkan Kuala Kapuas,
Pulang Pisau, Buntok, Muara Teweh, Sampit, dan Pangkalan
Bun; maka dipandang perlu dicari satu kebijaksanaan untuk
mengatasi perbedaan pendapat tersebut. Panitia berpendapat,
karena alasan tuntutan tadi perlu sekali mencari jalan keluar
yaitu mencari daerah baru yang dapat diterima oleh sebagian
besar Rakyat Kalimantan Tengah dan Pejabat Pemerintah
tingkat Kalimantan. Panitia berpendapat, alangkah baiknya jika
calon ibukota berada di tengah-tengah masyarakat seluruhnya
untuk memudahkan melaksanakan pimpinan dan koordinasi
pada masa-masa yang akan datang dan memiliki satu kota baru
yang dibangun di tengah-tengah hutan rimba dengan kekuatan
bangsa sendiri di alam merdeka. Tentu saja hal lain yang
dipertimbangkan adalah pertimbangan dari sudut politik, sosial
ekonomi, pertahanan keamanan dan psikologis.

Pada akhir bulan Januari 1957, Panitia melakukan
observasi langsung di tempat calon ibukota dipimpin Ketua
Panitia Mahir Mahar seraya mengadakan penelitian, pembicaran
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dan rapat-rapat dengan tokoh-tokoh masyarakat setempat. Hasil
peninjauan/penelitian atas calon ibukota tersebut dilaporkan
kepada Gubernur Pembentuk Provinsi Kalimantan Tengah dan
Pemerintah Pusat dan mendapat persetujuan sepenuhnya,
bahwa daerah tersebut menjadi calon ibukota Provinsi
Kalimantan Tengah, artinya lokasi sekitar desa Pahandut antara
Kampung Bukit Jekan dan Bukit Tangkiling ditetapkan sebagai
calon lIbukota Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan untuk
namanya, masih harus dicari sesuai dengan maksud dan tujuan
dari pada pembangunan kota tersebut. Untuk itu maka Panitia
yang sama ditugasi pula untuk mencari nama bagi Ibukota
Provinsi Kalimantan Tengah; namun untuk sementara
disebutkan: Pahandut, calon Ibukota Provinsi Kalimantan
Tengah.

Pada tanggal 23 Juli 1957 terbitlah Undang-Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Tingkat | Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Nomor 53 Tahun 1957
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1284). Undang-undang
Darurat ini secara resmi diundangkan dalam Lembaran Negara
pada tanggal 23 Mei 1957.

Dengan keluarnya Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957, maka berakhirlah tugas R.T.A. Milono sebagai
Gubernur Pembentuk Provinsi Kalimantan Tengah. Bersamaan
dengan berakhirnya masa tugasnya tersebut, Pemerintah Pusat
mengangkat R.T.A. Milono menjadi Gubernur Kalimantan
Tengah.

Pada upacara adat (Gerakan Mandau Talawang Pantja
Sila) di lapangan Bukit Ngalangkang, Pahandut 18 Mei 1957,
Gubernur R.T.A. Milono dalam pidatonya antara lain menyatakan
cita-cita untuk memberi nama ibukota Provinsi Kalimantan
Tengah disesuaikan dengan jiwa pembangunan dan tujuan suci.
Nama yang dipilih ialah Palangka Raya.

Palangka Raya artinya tempat yang suci, yang mulia dan
besar. Nama Palangka Raya ini sesuai dengan cita-cita
dilahirkannya Kalimantan Tengah yang dilahirkan dalam suasana
suci Hari Raya Idul Fitri, dan Hari Paskah, agar Palangka Raya
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dapat tetap memelihara kesucian dan kemuliaan. Hari Raya
Keagamaan Islam dan Kristen pada bulan Mei 1957 itu masing-
masing jatuh pada 1 Mei 1957 Hari Raya Idul Fitri, dan 30 Mei
1957 Kenaikan Yesus Kristus.

Dua bulan kemudian, nama ibukota Provinsi Kalimantan
Tengah diumumkan secara resmi oleh Gubernur R.T.A Milono,
yakni bernama: Palangka Raya. Peresmian pemancangan tiang/
peletakan batu pertama pembangunan Kota Palangka Raya
sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Tengah dilakukan oleh
Presiden Rl Soekarno pada tanggal 17 Juli 1957.

Ketika pertama kali dibentuk, Provinsi Kalimantan Tengah
hanya memiliki 3 Kabupaten Daerah Tingkat I, yaitu Kabupaten
Barito, Kabupaten Kapuas dan Kabupaten Kotawaringin.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il di Kalimantan, Kabupaten
tersebut dimekarkan menjadi:

1. Kabupaten Daerah Tingkat Il Barito dimekarkan menjadi 2
Kabupaten, yakni:
a. Kabupaten Barito Utara, dengan ibukotanya Muara
Teweh;

b. Kabupaten Barito Selatan, dengan ibukotanya Buntok.

2. Kabupaten Daerah Tingkat Il Kapuas tetap/ tidak mengalami
perubahan.

3. Kabupaten Daerah Tingkat Il Kotawaringin dimekarkan
menjadi 2 Kabupaten, yakni:

a. Kabupaten Kotawaringin Timur dengan ibukotanya

Sampit;
b. Kabupaten Kotawaringin Barat dengan ibukotanya
Pangkalan Bun.

Undang-Undang Darurat ini kemudian ditetapkan menjadi
undang-undang berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
1958 tanggal 17 Juni 1958 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Tingkat | Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur Menjadi Undang-Undang.
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Undang-Undang Nomor 21 tahun 1958 ini diundangkan
dalam Lembaran Negara pada tanggal 2 Juli 1958. Pada
Undang-undang tersebut juga ditetapkan ibukota Kalimantan
Tengah adalah Palangka Raya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958
tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat | Kalimantan
Tengah ditetapkan bahwa 4 Kabupaten dan 1 kota yang semula
merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Selatan menjadi
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu Kabupaten Kapuas,
Kabupaten Barito, Kabupaten Kotawaringin dan Kota Palangka
Raya.

Sekalipun ketika dibentuk, Kalimantan Tengah sebagai
Provinsi Otonom bukan Provinsi Administratif, Provinsi
Kalimantan Tengah belum memiliki/belum dibentuk DPRD
sebagaimana layaknya suatu Daerah Swatantra. Pelaksanaan
pemilihan anggota DPRD Kalimantan Tengah baru dilaksanakan
pada tanggal 18 Oktober 1958 berdasarkan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 1956 tentang Pemilihan Anggota DPRD
(Lembaran Negara Nomor 44 Tahun 1956). Hasil pemilihan
Anggota DPRD Kalimantan Tengah Tahun 1958 adalah sebanyak
17 orang dan petantikannya dilakukan pada tanggal 2 April
1959.

Tanggal 22 Desember 1959 terbit Surat Keputusan Menteri
Dalam Negeri dan Otonomi Daerah No0.52/12/2-206 tentang
pemindahan ibukota Daerah Tingkat | Kalimantan Tengah yang
ketika itu untuk sementara berkedudukan di Banjarmasin
dipindahkan ke Palangka Raya setelah segala fasilitas untuk
mendukung statusnya sebagai ibukota daerah Tingkat | telah
selesai pembangunannya, terhitung mulai tanggal 1 Januari
1960.

Untuk mendukung statusnya sebagai ibukota Provinsi
Kalimantan Tengah maka Kota Palangka Raya ditetapkan
sebagai Kotapraja berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1965 tanggal 14 Juni 1965 terpisah dari Daerah Tingkat Il
Kapuas.

Pemekaran daerah otonom Kabupaten dan Kota terjadi
dalam masa Provinsi Kalimantan Tengah menjadi daerah
otonom pasca Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah. Pada tahun 2002 terbit Undang-Undang
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Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2002, tanggal 10 April 2002
(Lembaran Negara RI Tahun 2002 Nomor 18) tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung
Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya, dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah.
Berdasarkan Undang-undang ini maka jumlah kabupaten dan
kota di Kalimantan Tengah menjadi 14 (empat belas)
Kabupaten/Kota yang terdiri dari 1 (satu) kota dan 13 (tiga
belas) kabupaten, vyaitu:

1. Kota Palangka Raya ibukota Palangka Raya yang

merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah;

2 Kabupaten Murung Raya ibukota Puruk Cahu;

3 Kabupaten Barito Timur ibukota Tamiang Layang;

4 Kabupaten Barito Utara ibukota Muara Teweh;

5. Kabupaten Barito Selatan ibukota Buntok;

6. Kabupaten Pulang Pisau ibukota Pulang Pisau;

7 Kabupaten Katingan ibukota Kasongan;

8 Kabupaten Seruyan ibukota Kuala Pambuang;

9. Kabupaten Sukamara ibukota Sukamara;

10. Kabupaten Lamandau ibukota Nanga Butik;

11. Kabupaten Kapuas ibukota Kuala Kapuas;

12. Kabupaten Kotawaringin Timur ibukota Sampit;

13. Kabupaten Kotawaringin Barat ibukota Pangkalanbun

14. Kabupaten Gunung Mas ibukota Kuala Kurun.

Berdasarkan catatan sejarah, sejak Kalimantan Tengah
dipersiapkan untuk menjadi Daerah Otonom pada tahun 1957
sampai dengan tahun 2008 ini, ada 12 orang terpilih baik
sebagai gubernur maupun pejabat Gubernur Kalimantan Tengah
dan Wakil Gubernur Kalimantan Tengah seperti yang terlihat
pada tabel di bawah ini:
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1957-2008
INO.| NAMA | | DARI | SAMPAI |
R.T.A. Milono Gubernur 1 Januari 1957 30 Juni 1958
Tiilik Riwut Gubernur 30 Juni 1958 Februari 1967
Reynold Sylvanus Gubernur  Februari 1967 3 Oktober 1978
W. A. Gara Gubernur 3 Oktober 1978 7 Oktober 1983
Eddy Sabara Pejabat 7 Oktober 1983 23 Januari 1984
Gubernur
“ Gatot Amrih Gubernur 23 Oktober 1984 21 Januari 1989
Suparmanto Gubernur 23 Januari 1989 22 Januari 1993
“ Warsito Rasman Gubernur  Januari 1993 Juli 1999
n Rappiudin Hamarung ~ Pejabat  Juli 1999 8 Maret 2000
Gubernur
Asmawi Agani Gubernur 8 Maret 2000 23 Maret 2005
Sodjuangan Pejabat 23 Maret 2005 4 Agustus 2005
Situmorang Gubernur
Agustin Teras Gubernur 4 Agustus 2005  sekarang

Z
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DAFTAR GUBERNUR DAN PEJABAT GUBERNUR
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Narang

DAFTAR WAKIL GUBERNUR
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Ir. Reynold Sylvanus
Victor Phaing

H.J. Andries
Drs.Siswanto Adi

Ir. E. Gerson

Drs. Nahson Taway
Ir. H. Achmad Diran

NAMA

1961-2008

PERIODE
1961-1967
1986-1991
1991-1996
1996-1999
1996-1999
2000-2005
2005-sekaranng
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E. Kalimantan Tengah Dalam Khasanah Arsip

Materi arsip yang ditampilkan dalam Citra daerah
Kalimantan Tengah diawali dengan menampilkan arsip peta
yang dapat menggambarkan perkembangan wilayah Kalimantan
Tengah secara geografis; antara lain Eiland Borneo, Zuid en
Oosterafdeeling, Zuid van Borneo, Kalimantan Tengah, Wilayah-
wilayah Kabupaten seperti; Kotawaringin, Sampit dan Tamiang
Layang, bahkan gambaran aliran/muara sungai dan peta
penyebaran Suku Dayak di Kalimantan Tengah yang merupakan
kekhasan kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah.

Bidang politik dan pemerintahan menampilkan arsip yang
merupakan komunikasi antara Kasultanan Kotawaringin dengan
pemerintah Hindia Belanda, laporan-laporan dari Residen dan
Komisaris Wilayah tentang keadaan wilayah Kalimantan Tengah,
pembagian wilayah, serahterima jabatan Residen hingga
pembentukan daerah Provinsi Kalimantan Tengah.

Bidang Perekonomian menampilkan arsip yang terkait
dengan pertambangan batubara di Riam, Pertambangan minyak
di daratan Teweh, industri perkayuan industri mebel, hasil bumi
seperti rotan, kelapa sawit, karet dan kayu, pengembangan
lahan gambut untuk pertanian dan suasana pasar dan
pelabuhan.

Bidang pendidikan menampilkan antara lain arsip foto
tentang perkembangan pendidikan di Kalimantan Tengan dari
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, Sekolah Guru Agama, Sekolah Kejuruan/Akademi,
pendirian Universitas Negeri Palangka Raya, Universitas Kristen
Palangka Raya dan permohonan studireis bagi putra-putri
Kasultanan Kotawaringin.

Bidang Kesenian dan Kebudayaan menampilkan foto-foto
tentang profil suku Dayak Katingan, suku Dayak Kayan, Suku
Dayak Kasongan, alat musik dan tarian adat/daerah suku Dayak,
rumah tinggal Sultan, rumah tinggal masyarakat Dayak, kantor
Controleur (pengawas) yang merupakan jabatan pada tingkat
Onderafdeeling. Suasana malam kesenian dalam menyambut
kunjungan Presiden RI pertama Ir. Soekarno di Palangka Raya.
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Bidang infrastruktur menampilkan arsip-arsip  hasil
penelitian aliran sungai Barito, sungai Katingan, pembangunan
gedung dan rumah tinggal Controleur, transportasi air di sungai
Samuda, Sampit, pembukaan lahan pemukiiman, peletakan batu
pertama kota Palangka Raya oleh Presiden RI Soekarno,
pembangunan gedung-gedung perkantoran sebagai infrastruktur
kegiatan pemerintahan, pembangunan jalan, stasiun Radio
Repubik Indonesia (RRI) Palangka Raya dan pembukaan
hubungan udara jalur Banjarmasin-Palangka Raya.

Bidang Keagamaan merupakan penutup dalam penampilan
Arsip Citra Daerah Kalimantan Tengah menampilkan foto-foto
gereja, masjid, kehidupan masyarakat nasrani, alim ulama,
pastur dan lain-lain. Bidang sosial.

Reproduksi arsip tersebut secara keseluruhan diserahkan
dalam bentuk hard copy dan soft copy (CD ROM) yang
diharapkan dapat memberikan gambaran informasi yang
terkandung di dalamnya.
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Peta wilayah Pulau Kalimantan (&/land Borneo),
1691.
ANRI: De Haan No. B116
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Peta Teluk dan Sungai Comeij dan Cottaringen,
hingga Tanjung Putin, Kalimantan Tengah,
Lampiran Resolusi 5 Augustus 1835 Nomor 2.
5 Augustus 1835
ANRI: De Haan No. G 53
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Peta penyebaran Suku Dayak di Kalimantan; Suku Dayak Ngaju
merupakan Suku Dayak yang dominan berada di wilayah
Kalimantan Tengah,

1920
ANRI: NEFIS: A 10200
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Peta wilayah Kotawaringin, Kalimantan Tengah,
1920
ANRI: KIT A 5120
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SCHETSKAART
VAN D8
HOOFDPLAATS BANDJARMASIN
BN OMUIGGERD TERREIN

Schaal 1 20000,

Peta Banjarmasin sebagai ibukota Kalimantan Selatan dan
Timur yang meliputi wilayah pemerintahan Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah, Lampiran Besluit
Gubernur Jenderal, 25 November 1925 Nomor 19.
ANRI: Besluit 25 November 1925 no. 19
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Peta Pulau Kalimantan bagian selatan,
berikut pembagian wilayah dan jumlah penduduk.
10 Februari 1934.

ANRI: Binnenlandsch Bestuur No.4538
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Peta wilayah Tamiang Layang, Kalimantan Tengah.
1942
ANRI: Topografi No. 132/2452
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Peta wilayah Sampit, Kalimantan Tengah
1945
ANRI: Topografi No. 59
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Muara Sungai Pawon di Sampit, Kalimantan Tengah,
ANRI: De Haan No. H. 14
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Peta Provinsi Kalimantan Selatan,
2005
ANRI: Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Politik clan

PDamerinkanan
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Surat dari Gubernur Jenderal Johannes Siberg kepada Ratoe
Anoem Koesoemo Yoedo di Kotawaringin tentang kunjungan
persahabatan ke Kasultanan Kotawaringin.

29 November 1803.

ANRI: BZO No. 138/1
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Bagian dari laporan Opperhoofd ter Zuid en Oostkust van Borneo
kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai keadaan di
wilayah Kotawaringin (Kotta ringin).

26 Januari 1825.

ANRI: BZO No. 112/13
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Bagian awal dari Kontrak Perjanjian Kerjasama antara Gubernur
Jenderal Hindia Belanda dengan Sultan Kotawaringin
Ratoe Isman Oedin.

30 November 1834.

ANRI: Kontrak Borneo No. 56

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Bagian awal dari Memori Serah Terima Jabatan Residen
Kalimantan Bagian Selatan dan Timur, J.G.H. Gallois antara lain
tentang pembagian wilayah Kalimantan bagian selatan,

2 April 1851
ANRI: BZO No. 136/1
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Bagian awal dari Memori Serah Terima Jabatan Residen
Kalimantan Bagian Selatan dan Timur A. van den Venn antara
lain tentang wilayah Kesultanan Kotawaringin termasuk dalam

wilayah Kalimantan Bagian Selatan, yang terdiri dari wilayah

Sembulu, Pambuang, Sampit, Mandawe dan Katingan,

30 April 1853
ANRI: BZO 136/11
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- Werbatena ap 28 Kuguews 139).

¥ }kpﬂ:larmain, 10 Mei 1939,
.~ No. BB/AT 1/3/6. /
s DE GOUVERNIUR VAN BORNEO,

‘ A 7 Gelezen: 7 L\ |
S 4, den brief ven den lsten Gouvernenents-Secretaris g
o |

van 10 Jgnuari 1939 No. h en d
rende begcnhuiden?s chdatiadnes 200 ¥

B, dg brieven van:
1. den Resident der Vlesterafdeeling van Bornso

IJ{.P!‘ HUNE: BESTUBR . van 26 Novenber 1938 No. 2119/D 1-2;

xx_— —‘i 2‘. g:: i;;és?‘g?t;gig}g?nt van Samarinds ven 7 Depem-

i) s i s i Y

L) ¢ i g o
S - 5, den Assistent-Resident van Bandjermesin onder- g

scheidenli jk 13, 14 en 30 Januari 1
frer. o JTE o 5t b REEADL
i 0. -1 en
; 1939 Nos. 1958/C 2-1 en 2223/C 2-1; :
& C. het besluit van den Resident der Zuider- on Oos=
N ;a;amealm ven Berneo van 30 Masrt 1939 No, 102/C
=3
- Gelet op: . »
1. de Gouvernenentshesluitefi van 27 Ogtober 1934 N
25 an van 5 Juni 1935 No. 18 (Stentobled 1938 Mo
248) ) het loatste zoosls dat sedert is gevd jzigd
. en sangavuld; >
2, het Gouvernenentsbesluit ven 19 Februari 1936 No.
., 30 (Steatsblad 1936 No. 68); 4 % b 9.3 ¥
3. het Gouvernerontsbesluit van 25 Mei 1938 MNo.
?shaats_b‘lad 1938 No. 264); ? i

4. het Gouvernenentsbeclvit van 16 Juni 1938 N . o
(Staatsblad 1938 No. 352): | bt ik

Nog gelet op artikel 10U vor zijn Instructie;
Aok Joott,
den Directeur van het Departement
van Binnenlandsch Bestuur

te
Batavia-Centrum, t
ssEr==s=mz=cs {

Bagian awal dari Keputusan Gubernur Borneo No.BB/AI/1/3/6
tentang pembagian wilayah Karesidenan Kalimantan Timur dan
Selatan menjadi 4 afdeeling (bagian), yaitu: Banjarmasin, Hulu

Sungai, Kapuas Barito dan Samarinda. Kalimantan Tengah

termasuk dalam afdeeling Kapuas Barito yang terbagi dalam 6
onderafdelingen, yaitu Beneden Dayak (Dayak Bawah), Boven
Dayak (Dayak Atas), Sampit, Kotawaringin, Muara Teweh dan

Puruk Cahu,
10 Mei 1939
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 4538
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UITTREKSZL ult het Regloter der Ea-
glulten ven den Fspldent
der Zuiderafdeeling ven
Borneo,

Band Jormesin, 31 Jull 19L6.

Wo.1163/1/7-
DT R ESIDINT DZt ZUIDSFAFPDIELING

Hisrlezan zijn beslulten wen 20
kpril 1946 ¥o.507/1/7 en ven 1 Juni
19l:6 No.753/1/73

cvme%mde. dat hot mogr1ijk
an gewenscht 1o te achten, ook voor
het rechtotrecko bestuurde gedeclte
der /fdecling Kepoeao-Barlto over
te gasn tot voorloopige meatregelen,
welke zullen leicden tot een grootere
zelfotendigheld wvan Indonesioche ge=
ZAgoorganen;

nverwegende echter, dat de moei-
11 Jke bercicbasrheid ven dat gebled,
zoomade de omoteniigheid, det hot bo-
woond wordt door in efkomot, zeden an
gewoonten. teal en gododienct onder-
1ing zeer veel verochillen vertoo-
nende bovolkingogroapen, hot noodza-
kell jk molon do eventuccle instel-
1ing ven son of maer Afdeslingen
ondor ecn Kini Benar te doen voor-
afgaen door een grondig onderzoek
an overleg met ce bovolking;

Ovorwegende evemwel, dat de
noodzokeld jitheid van cen dergelljk
onderzock en overleg de formescle be-
vestiging ven de in de “prektifk recdo
toegepaste voorloopige entvoogding
van het dlotricto-bestuir niet in
don weg bohoeft te ctacn;

EEEPT BESLOTEN:

stuur te bepalen, dat, in afwijiking /
ven elle terzalke bestasude bepaline

aden de administraticve indoel
ven en e rogoling ven Ge bectuurs-
voering in het tot het rechtoracke
bestuurd gebied bohoorend gedeslte
der Afdeeling Kapoeao-Berito voor-
loopig zullen zijn els volgt 3
1. Br sullen 2ijn 7 dlotricton t.w.
a.garit.o Hilir met hoofdpleats

oantok,

“b.Barito Tengeh met hoofdplaasto
- v B! wwt bootdplarts
1. Barito Hoel met hoo
"-'-gpnfbn:ég'.gﬁi‘}:a,_ -

i porrvet

L

%ﬂn en voorschriften, met lngm?n;m_ 2

PEITIKLN darl dofter beoll
‘boolit derd Tacidfn
Bornco Selaten,

Dend formesin, 31 Juit 1olé,

No.1163/1/7.
EESIDENT DLFI ECHNEN SETATIN

Morbetje kembell beglit2 kite
tanggel 20 April 1916 No.507/T/7 dun
tenggel 1 Jund i?ll'h No.755/1/T4

Maninbang, bahwe diauggep moengk'™
dan perloc, &joa§n oontoelk behazian
jang diperinteh laugcoeng(Gosbernenci
dari efdeeling Kepoczo-Larito mena-
tepkan etoeran2 cementara, soepafa
badan2 pemerintahen Indonesis dnpnt
berdiri cendiri dengen tfers labih
looao;

Venimbeng, bahwe berhoeboong de-
ngen scokarnja perdjaslanan dalim de-
ersh 1toe, tambohan posla karens de-
ersh itos didiemi oleh pelbagai go-
longan pendosdock jeng satoe dengen
lainn je berbede2 sclell tonteng toe-

roenen, echlek dan keblacaan, aon

perte cgems oehingge Glanggdp per-
lce bahwe kemoenpliinan mengedelan oe-
toe ctau beberepe efdesling dibavah
caor Kiei Fecar, didahoalocl oleh
pemerikoon jang telitl dan permnt-

o jawaraten dengen pendoadosk;

}enimbang akan keadaan, bahwa

arikoeen don peroendingen oomatfenm
itoe tidak mengganggos panctapan
fformecl” dard penstapan semontara de
ri pemindehan hag kepeds pemarintehan

dingik jong delam prektllk scedah O

nj,
ey A0S AELAN WENETAORAN

{y Scmentars menoeng
djosen Directeur Binnor
‘otuur, mencntoclen, balya dengen meo -
niimpang dari scgale condang2 den
etoorans jang berleloc cokoran
1ei hari ini, rembahegien de
merintehen den oscrosser? tent:
kosasasn memerinsah dalam Afdeslin
Hepoeec-Berito, contoel semintars
ocbagal berikoet :

o

q

.

1. Cladaken 7 dictrik, jaltoss: = o
a.Barito Hilir dengan iboe kota '_}
Beoentok, e, A
b.Barite Tengoh dengen iboes ltote,
¥onera Tewch e |
e.Berito Hosloe dengen ihoc lota
Poeronk Tjshoe, .

ot /

Bagian awal dari Petikan Surat Keputusan Residen Borneo

Selatan No. 1163/5/7 tentang

pembagian afdeeling Kapuas

Barito menjadi 7 distrik yakni Barito Hilir, Barito Tengah, Barito

Hulu, Kapuas, Kahayan,
31 Juli

Seruyan dan Katingan.
1946

ANRI: Algemeene Secretarie No. 1308
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t pasal 1 sub a darl beslit Gosbernemen hn
;;ggiﬂ a m 9

No« 3 (Smtsbld 1946 llo-2? x
mﬂoadoak !Lwanm '
hadap penetapan

;9:-11
doeng had} :.:‘lian m toeroet lm-bitdm
dan pemer

4 ‘ }
! mrﬂm memenoehi hadjat ini dengan djalan palbﬂntauhl y
! ” dari seboeah Dewan perwakilan jang toerpet beria.k menetapkan 122

l d TELAH NEMOETOEBKAN:

| g':mtupka._n peratoeran jang berikoet:

Dentosk lansehap E%i:‘z‘am dibentoek seboeah Dewan jan
mempoenjai hak toercet nenstagalmn oendang2, sepertl dimaksoed
ketentoean pada I sub slit ooebsnmn tanggal 9 April
No. 3 (Staatsblad No. 27). Dewan ini memakal nama Dewan Kota War
serta didalam peratoeran ini lebih djaosh diseboetkan sebagai ]

i K,

Anggauta Dewan mﬂ%ﬁ?&nja ornnga rat gat Kam;m Beland,
ang menoeroet taksiran telah unt:n i Je
t kediamannja jang sebenarnja dﬂ.u lansehap kotl Wardngin,
1 menoelis dengan hoaroef2 Latin, mempoenjal sepenoehn L
L nirumi:, serta tida dirampas akaannja menoerost hoekoem o
u poen tida diketjoewalikan dari hak pemilihan berdasar

atas l’mpootnem kehakinan jang tida moengkin dibatalkan lagi.

Dewan itoe disocesocen atas 12 anggauta, diantuanja :I.U oxug
dipllih dengan memperhatikan ketentosan dalam pasal n
| diangkat oleh Pamerintah t;noelman, sm soepajl

! perwvakilan jang pantas didalam Dewan bagi uadook,
tingan? dan aliran? didalam lansehap Jnng n at-au

§ memperoleh perun.‘:d.lan dengan dfjalan pemilihan

]
(1) OCentoek hkan&‘nnﬁhhm lansehap dibahagi atas uw-
' ; losh lingkoangnp:rpamihm Pang ﬁan;sn u-pergaf.:l_lmn :tr‘kaum

dan daerah, seberapa mo mempoenjai sedjoemlah pemilih2 ‘bu;‘

.' SAMAAN.

| *

e (2) Dalam tia lingkoen pemilihan dipilih seorang ta ‘

!, Dewan oleh kepala? pemilih jang - terketjoewall karena %m da~

'L %;? ‘ajat 3 = lebih dl.hg:}oe telah to oleh mtlih?.

) Dalam kampoeng? tentoe DM m
Pemerintah Kesoeltanan sesoevﬂ. dtu ti:nﬁmlum ‘kepala2 )
milih itoe sambil memperhatikan kebiasaan2 setempat2, ditc §c
oleh pemerintah kampoeng dan tetoea2 kasmpoeng.

(%) ~Sjarat2 haroes dipenoshi oleh kepala2 i
milih2 serta atoeran lebih djaoeh tentang pemiliban, ait.nm&
do*n beslit Pemerintah Kesoeltanan.

o

Pasal 5. 1 }
! v ly'
1

 —

Bagian awal dari Salinan Keputusan Pemerintah Kasultanan
Kotawaringin tentang Pembentukan Dewan Kotawaringin yang
mempunyai hak turut serta menetapkan undang-undang.
14 Januari 1948
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1330/1
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Surat dari Putra-putra bangsawan dan Kepala-kepala kampung
mewakili rakyat Kesultanan Kotawaringin di Keraton Kuning
Bukit Indra Gencana, Pangkalan Bun tentang Pembentukan

Dewan Kotawaringin.
3 Februari 1948
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1330
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Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara (DPRDS)
Kabupaten Kotawaringin berfoto bersama sesudah mengadakan
rapat paripurna tahun 1951.

ANRI: Kempen 1951
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Peserta Konferensi Pamong Praja dan Inter Jawatan seluruh
Kabupaten Barito, berfoto bersama di depan Gedung Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Barito
di Muara Teweh, Kalimantan Tengah,

Maret 1953.

ANRI: Kempen 1953 - 03
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Bagian awal dan akhir dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Otonom Propinsi
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur.
Kalimantan Tengah pada saat itu merupakan bagian dari
Kalimantan Selatan.
29 November 1956
ANRI: Sekretaris Kabinet UU 1950-1960 No. 199
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Surat dari Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo kepada
Kabinet Presiden tentang pembagian Kalimantan dalam 3
provinsi otonom dan persiapan pembentukan Provinsi Otonom
Kalimantan Tengah
5 Februari 1957
ANRI: Kabinet Presiden No. 901

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 95




;’..E’“‘““‘ﬂ;‘.% m i:n.;m: ke tum Prestion ‘f“

= toduihol=n rintah dacroh R!pllﬁl. F}J—ll’ ﬁ'hw
PRESIDGN REPURLYE: DTDCMRATA s :‘ﬂd‘;mm m:mﬁmt dalam weilofaluia,
Pl Leadaen teapat ledudulan peserintah dacroh Proptnol
| Milsbonet a. butom Lt it jo R e e Fobela Dacroh Jag bersackatan donat d1pin-
Dwntortra ﬁ dablan btolaln teapats o
{gih Propinel Talimantan . g
Fabupaten=iabapsten Darito, Eapuse dan .
?ﬂﬁw seaudah berlaiuega Un- 1) Dewan Foruakdon Raiat Docrat TYopinal Fallsanton-Tongah terédri
b bohwn & mamuu :;m-um'mm | e |
) "‘ﬁ“’ o oelah nppotn S i £t odalah sckur
F SN ST - &nﬂ-h S Baa eehamjaisbanjalatia § eranc, et S tane Fepeta ace
. bahwa dongan beadaan rendcnol: pembentulon doe | Y ral Propinels -
e e e st ttu perla didoladan (3} frta: pemcaters woits mendjilon terbentulago Deven Poredtlan Mle
. B e R
Hergingats 1, posal-posal 96, 233 dan 342 Brdanc-undang Cosar mm. | BApeovidupoata X %HM "“‘;‘?"E‘,ﬁ"f rﬁ;ﬂ?{'ﬁ“}"‘
2, Dndang=undang o.l tak izn olch :an Femorin i -
talan docrah (Las Do ?ﬂ' m"i.fu | R L
Tndang-mdang Darurat Te. lm 1 O.Fe Mot .
sm“""“""‘“ 33 tobun 1956 tentang pemben ‘ﬂw Somn I tenbuan, dard dar o 395 jorg termat -
daersh Owatartro t |
S kel F e b el o e Eﬁ“"’“““z W L,.g" o il (o
Mendengar Dowon Hotord dalss romd tanpeal 79 41 1957 e b Jang bertmbungan dengon crahan. urusan lxwg=
| i Ao 4 =.1§u!=3¢urm mmnn @nn ponjcrahan ohinb!dhmnilmh TBab III),
I NERUTUEE NN I.I‘.n mtmunmtmmmm'ﬂhwuwwml
o~ I. Menctapiant mummmwmnmdm K = =
I A TALTMATTA-TITGNI, Jong dluga v wﬁtmmmm‘ i:tan=Tengah, derigan
Mengutah ¢ el
l m::m Rl el e et
datan dan Falissitan-Tienr x mmm wmmmmmmn teatang
mmrn
, to, Fapuas dar &ﬁl?’n u'_ . mn:-:ww 1“:‘!1 ‘Iﬂ::h ﬂrh:-l diusdanghaneia,
m; (i m&ﬁ“ atmia- ﬁ 5 m'm“ ot Puatontea Pro -mm 'u..‘*':“,.‘:{‘“.‘:.w"w“ idh daton Tesbaron Bogara Rew. *
? Ddarg=endang To. tn- lm aln.
DMtcts, ar ﬂﬁ_ﬁﬂ;ﬂ
Ihtraaj wilsjghnia moliputs | ten terechot mmﬁ' 1957,
&; Sl montiogt m:“&,‘m“.m:‘; Tt 1 | - AMESILTT REFUTL: TTOOTRETA, >
n (:} Togal 1 foe mmwdﬂ Taw2? na‘q:uﬁ diubah sehinggs berbunil ] ’ = 3 o ﬁé!éw _—
a oA For m . (80EAT0) 2!
WETTEAT TRATINA, A L R
N

' . [ mﬁ.-" i

Bagian awal dan akhir Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Provinsi
Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1956 mengenai Pembentukan Daerah-daerah Swatantra

Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur.
7 Mei 1957.
ANRI: Sekretaris Kabinet, Undang-Undang Darurat No. 145
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Surat dari Kepala Biro Pemilihan Menteri Dalam Negeri kepada
Dewan Pimpinan Daerah Partai Persatuan Dayak Kalimantan
Tengah tentang permohonan agar Kalimantan Tengah
mempunyai Partai Persatuan Dayak sendiri terpisah dari Partai

Persatuan Dayak Kalimantan Selatan.
16 Mei 1957.
ANRI: Kabinet Presiden 817
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Presiden Soekarno berpidato pada rapat raksasa dalam rangka
kunjungan Presiden di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah,
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 1-1

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Masyarakat menyambut kedatangan Presiden Soekarno, dalam
rangka peletakan batu pertama ibukota Kalimantan Tengah
di Palangka Raya.

17 Juli 1957
ANRI: Kempen: 570717 LL 2 -2
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Pemancangan kayu oleh Presiden Soekarno sebagai tanda
peresmian pembangunan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah
di Palangka Raya.

17 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 2 - 8
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Presiden Soekarno memberikan bingkisan kepada wakil
masyarakat di Palangka Raya. Kalimantan Tengah.
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 7
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Presiden Soekarno mencoba pesawat helikopter
dalam perjalanan ke Kalimantan di Palangka Raya,
17 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 3-1
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Rapat raksasa aksi masyarakat Kotawaringin di Sampit,
Kabupaten Kotawaringin mendukung pembebasan Irian Barat
dari Pemerintahan Belanda.

25 November 1957.

ANRI: Kempen 571125
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Bagian awal dan akhir Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958
tentang Penentapan Undang-Undang Darurat Nomor 10 Tahun
1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Propinsi
Kalimantan Tengah, menjadi Undang-Undang.

17 Juni 1958
ANRI: Sekretaris Kabinet, Undang-Undang No. 226
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Peletakan rangkaian bunga sebagai tanda penghormatan
kepada pahlawan dalam rangka peringatan Kemerdekaan RI
ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 15/ 7
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Penyerahan bendera merah putih oleh inspektur upacara kepada
petugas pengibar bendera dalam upacara peringatan
Kemerdekaan RI ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 16 / 7
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Pengibaran bendera merah putih pada upacara peringatan Hari
Kemerdekaan RI ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 11 / 7

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Jenderal Mustopo berpidato mengajak rakyat di Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah untuk terus mengobarkan semangat
merebut kembali Irian Barat dari Kolonial Belanda.

31 Januari 1959
ANRI: Kempen 590131 LL 1 —4
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Gubernur Kalimantan Tengah, Tjilik Riwut di Palangka Raya,
9 Juni 1959
ANRI: Kempen 590609 LL 14
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Gubernur Kalimantan Tengah Tjilik Riwut
dan Ibu Tjilik Riwut di Palangka Raya,
9 Juni 1959
ANRI: Kempen 590609 LL 13
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Presiden Soekarno menerima cinderamata dari Ibu Tjilik Riwut,
pada acara kunjungan kenegaraan Presiden
di Kalimantan Tengah,
8 September 1959
ANRI: Kempen 590908 LL 2-13
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Kunjungan Menteri Penerangan Ruslan Abdulgani
ke Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah,
1963
ANRI: Kempen 63 — 2623
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Kunjungan Menteri Dalam Negeri, Ipik Gandamana
ke Kalimantan Tengah dalam rangka menyerahkan
pemerintahan umum pusat kepada daerah-daerah tingkat I,
1964
ANRI: Kempen 64 — 4691

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip
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Ketetapan Sementara Gubernur Kepala Daerah Kalimantan
Tengah No.GKtg-309/64 tentang rencana pembangunan
"Monumen Dewan Nasional” Sungai Hanju, di Palangka Raya.
15 Agustus 1964,

ANRI: Ruslan Abdulgani No.040
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Gubernur Kalimantan Tengah Tjilik Riwut dan Mayor Jendral
Panggabean di Palangka Raya.
14 September 1965.
ANRI: Kempen 65 — 12644
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

REPUBLIX INDONESIA
NO.: //& TAHUN 1967,

KAMI, PEDJABAT PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Membat ja :+ a., Surat Menteri Dalam Negeri tanggal 25 Djuli 1967 No.Femda.
7/3/30.

be Surat Keputusan Dewan Perwelcilan Rakjat Daerah Gotong-Ro-
jong Propinsi Kalimantan Tengah tanggel 27 Djuni 1967
¥o. 005-2-DPRD-GR-67, jeng menetapkan Sdr. IR.REINOUT
SYLVANUS sebegai tjelon tunggal untuk mendjadi Gubernur
Kepala Daerah Propinsi Kalimanten Tengah §
Membat ja : a. Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia tanggal 10 -
kembali Agustus - 1961 No. 317/M tahun 1961 tenteng pengangkaten
Sdr. IR, REINOUT SYLVANUS tersebut, sebagai Wakil Kepala
Daerah Propinsi Kalimentan Tengah j
e Surat Keputusan Menteri Dalem Negeri tanggal 1 Hopember
1966 No. U.P. 12/5/1-1546 tentang pengangietan Sdr.IR.
REINOUT SYLVANUS sebagai Pedjabat Kepals Deerah Fropinsi
Kalimantan Tengah j
Menimbang 1 a. bahwa untuk kepentingan pemerintahan dipandang perlu se-
gera mengangkat seorang Kepala Daerah jang difinitif
NJ untuk Propinsi Kalimantan Tengah
b. bahwa IR. REINOUT SYLVANUS, sekarang Pedjabat Kepala Dae-
reh Propinsi Ealimantan Tengah, memenuhi sjarat-2 untuk
diangkat sebagai Kepala Daersh tingket I, sehingga Jang
bersangkuten dapat diangkat sebagai Xepala Dgerah Fropinsi
Kalimantan Tengeh j
Mengingat : a. Undang-2 No. 18 tamm 1965 (Lemberan Negara tahun 1965
Fo. 83) ;
b. Peraturan Presiden No. 17 tahun 1961 (Lembaran Negara ta-
hun 1961 No. 286) ;
o. Peratursn Pemerintah Ho. 41 tahun 1952 (Lembaran Negara
tahun 1952 No. 63) 3

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 1967
tentang Penunjukan Ir. Reinout Sylvanus sebagai Pejabat Kepala
Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan Tengah.

7 Agustus 1967
ANRI: Sekab, Keppres No. 118
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UNDANG-UNDANG REPUBLIE INDONESTA
NOMOR 5 TAHUN 2002
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN KATINGAN, KABUPATEN SERUYAN,
KABUPATEN SUKAMARA, KABUPATEN LAMANDAU, KABUPATEN GUNUNG
MAS, KABUPATEN PULANG PISAU. KABUPATEN MURUNG RAY A, DAN
KABUPATEN BARITO TIMUR DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA.

Menimbang :
a. bahwa dengan p L dan | J Provinsi Mlumnhu '['engah pada

smaY' K ngin  Timur, Kat

P

Barat,

Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito Lwra dan Kabupaaen Barno Selatan pada
khususnya, serta adanya aspirasi vang b bang g
perlu menmgmlkan p.'nyelenggamm pemmﬂ'lm peluksanmm pemhmgm\m, dan
pelayanan guna

b. bahwa dengan memperhatikan hal tersebut di ams dan perkembangan kemampuan

ekonmm, potensi daerah, sosial budaya, sosial polluk, Jum.lah pmduduk luas daerah,

dan p bangan lainnya, dipandang perlu Katmgan dan
Kab $ sebagai pemckaran Kabupaten K .'\w. Timur, Kabup
Sukamera dan Kal P I o sebagai pemek Kal K ngin

Baral, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten Pulang Pisau schagal pemekaran
Kabupaten Kapuas, Kabupaten Murung Raya scbagai pemckaran Kabupaten Barito
Lura,deahupmmBmmTunurscbu&mpmkmnKabupmnBarhoSclmn;
€ hnhwa pembentukan Kahupal.cn Katingan, Kabuy Seruyan, Kabur Sul
en 1 d Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisan, Kabupaten
Mmrng Raya, dan Kahupaun Barito Timur akan dapat mmdomng penmgkzmu

pelayanan  di  bidang  pemerintahan.  pemt dan
memberikan k I dula'n fi polmsldamlh
d. bahwa berd: b ksud dalam huruf a, b, dan o,

perlu  membentuk m'ldang-lmdmg tcrl.ang ]"crnbcnll.llwn Kahupmcn Ka‘ungan
Kabupaten Seruyan, Kat I K
Gunung  Mas, Kabupaten l"ulang Pisaw, Kahupmen Murung Raya, dan Kahupaten
Barito Timur,

Mengingat :

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 18 A, Pasal 18 B dan Pasal 20 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-undang Darurat
Nomor 10 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah 8 Tingkat 1 Kali
Tengah dan Perubahan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1936 tentang Pembentulan
Daeralrdacrah  Swatantra  Tingkat [ Kali Barat, Kalimantan Sclatan, dan
Kali Timur (Lemt Negara Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 83)
sebagai Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Talun 1958 Nomor
62, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1622);

3. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-undang Darurat
Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Dacrah Tingkat 11 di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-
undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1959, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1820);,

4. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Tndonesia Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3501)

Bagian awal dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002
tentang Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung

Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya, dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah.
Berdasarkan Undang-Undang ini maka Provinsi Kalimantan
Tengah terdiri dari 1 Kota dan 13 Kabupaten.

10 April 2002
ANRI: BPHN UU 5/2002
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Kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
bersama Ibu Ani Yudhoyono ke Kalimantan Tengah.
31 Agustus 2006
ANRI: Buku Indonesia Tanah Airku
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Bagian dari catatan harian Opperhoofd Zuid en Oosterafdeeling
van Borneo tentang kedatangan suku Dayak Katingan selama 16
hari ke wilayah militer di Martapura,

18 Februari 1827
ANRI: BZO 112/19

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip m\
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Bagian awal dari laporan perjalanan Sultan Kotawaringin,
Pangeran Ratoe bersama Asisten Komisaris Bloem di Sambas
antara lain tentang adanya gangguan keamanan laut di wilayah
kekuasaan Kesultanan Kotawaringin,

31 Juli 1836.

ANRI: BZO No. 100/4

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Laporan dari Asisten Residen Kapuas Barito tentang peristiwa
aksi militer yang terjadi di Sampit dan Kotawaringin.
27 Januari 1946.
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1308
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Surat dari markas Divisi 1V Angkatan Laut Republik Indonesia
(ALRI) tentang pembentukan organisasi rahasia Markas
Pertahanan ALRI ke 1V di Pagatan, Sampit, Samoeda dan Koeala
Pamboeang.

10 April 1947.

ANRI: Kementerian Pertahanan No. 794

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip




Laporan Markas Divisi IV Angkatan Laut Republik Indonesia
(ALRI) tentang kekuatan Nederlands Indie Civil Administration
(NICA) di kawasan Pembuang, Rantau Pulut, Samuda dan
Sampit, Kalimantan Tengah yang seluruhnya berjumlah 108
orang lengkap dengan persenjataannya.

Mei 1947.

ANRI: Kementerian Pertahanan No.1281
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Amanat tertulis Pejabat Presiden Djuanda pada peringatan Ulang
Tahun ke-3 Komando Daerah Militer (Kodam) X1/ Tambun
Bungai Kalimantan Tengah agar mencurahkan perhatian
sepenuhnya pada usaha membangun daerahnya sesuai
kebijaksanaan pemerintah dengan rencana Pembangunan
Semesta berdasarkan Manifestasi Politik.

1 Juli 1961
ANRI: Pidato Presiden No. 313
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Instruksi Presidium Kabinet Dwikora kepada Penguasa
Pelabuhan seluruh Indonesia untuk melakukan peneltian
persediaan barang di gudang baik milik negara maupun swasta
yang berada di bawah pengawasan Penguasa Pelabuhan.
23 November 1965.

ANRI: Menteri Koordinator Bidang Ekonomi, Keuangan
dan Pembangunan No. 480
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Catatan dari Opperhoofd Zuid en Oostkust van Borneo, yang
menjelaskan tentang wilayah Kotawarigin yang terletak di Hulu
Sungai Aroet dengan sebutan Negeri Soeka Boemi memiliki hasil
bumi terpenting seperti beras, damar, kayu, rotan, pohon garu
dan besi; dengan jumlah penduduk 2.000 orang dengan raja
bernama Ratoe Iman Oedin, 1845.
ANRI: BZO No. 136/18
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Suasana pasar terapung di sungai Barito.
1920
ANRI: KIT 372 /74
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Pengangkutan hasil bumi rotan ke kapal di pelabuhan Sampit,
Kalimantan Tengah.
15 Maret 1949
ANRI: Kempen 90315 LL 3 — 1
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Surat Keputusan Dewan Pengurus Yayasan Karet Rakyat
Propinsi Kalimantan Tengah No. 117/A/2/P/60 tentang
Kedudukan Yayasan Karet Rakyat Propinsi Kalimantan Tengah
di Palangka Raya
17 Desember 1960
ANRI: Kementerian Pertanian No.18
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Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Kalimantan Tengah
No. 4/EK/GKDH/1963 tentang tata niaga karet rakyat di
Kalimantan Tengah.

26 Juli 1963.

ANRI: Kementerian Pertanian No. 71
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Menteri Penerangan Ruslan Abdulgani meninjau pasar ikan
di Palangka Raya.
1963
ANRI: Kempen 63 — 2009
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Suasana pasar ikan di Palangka Raya.
1964
ANRI: Kempen 64 — 12742
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Ikan sungai hasil tangkapan seorang penduduk di Palangka
Raya.
1965
ANRI: Kempen 65 — 12744
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Suasana jual beli di pasar Palangka Raya.
1965
ANRI: Kempen 65 — 12745
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Bagian awal dan akhir dari Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 82 Tahun 1995 tentang Pengembangan Lahan
Gambut untuk Pertanian Tanaman Pangan
di Kalimantan Tengah.

26 Desember 1995
ANRI: Badan Pertanahan Nasional No.109
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PRESIDEN
AEFUBLIK  INDONESIA

Diskarta, | Mel 369,

Nomor : B. - 35 /PRES/S, Kepada Jth, ;
v o ," ar.u—nnn-

Sehubungan dengan permohonan dari Yuling Timber
Company Limited jang bekerdja sama dengan PT. Bina
Harapan Company untuk berusaha dalam bidang kehutanan/
perkajuan di Kalimantan Tengah, maka setelah mendengar
saran /pertimbangan dari Panitya Telmis Pensnaman Mo-
dal dengan suramja No, B-278/PTPM/IV /60 tanggal 24 ~
April - 1969, dengan ini diberitabukan bahwa kami dapat me-
njerudjul permohonan tersebut, dalam rangka pelaksanaan
Undang-undang Penanaman Modal Asing.

Adapun mengenai pelaksanaan selandjutnja, agar
Saudara mengikut! dan memberikan pemmdjuk-petundjuk =
Jang diperlukan guna kelantjaran usaha tersebut.

Demikian untuk diketahud dan guna bahan seperhmja.

‘.\‘

Surat Persetujuan Penanaman Modal No. 208/Kpts/Um/6/1969
tentang lzin Investasi di bidang kehutanan kepada P.T. Bina
Harapan Company dan Yuling Timber Company Limited.

13 Juni 1969
ANRI: Asmin/Setneg No. 257

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip m



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, 2 Juli 1996
Nomor : B- 465 /Pres/ 7/1996 Kepada Yth.
Sifat B Sculra
Lampiran : Sdr. Menteri Negara Penggerak Dana
Perihal : Pnrsatujum penanaman mda'I - Investasi/Ketua BKPM
asing —

Jakarta

Setelah membaca surat Saudara Menteri Nomor: 533/A.1/1996 tanggal
5 Juni 1996 perihal di atas, dengan ini kami menyetujui permohonan
penanaman modal asing antara PT Salawati Makmur dan PT Rimba Harapan Sakti
- 1Indonesia bekerja sama dengan Kerry Holdings (Indonesia) Limited -
British Virgin Islands yang akan berusaha di bidang perkebunan kelapa
sawit dan industri pengolahannya menjadi minyak sawit (CPO) dan inti sawit
berlokasi di Kabupaten Kotawaringin Timur - Kalimantan Tengsh (harus
sesuai dengan RUTR/RDTR daerah setempat), dalam rangka pelaksanaan
Undang-Undang Penanaman Modal Asing.

Selanjutnya Kantor Menteri Negara Penggerak Dana Investasi/BKPM
bersama Departemen Perindustrian dan Perdagangan serta Departemen
Pertanian supaya memberi petunjuk-petunjuk yang diperlukan guna kelancaran
usaha tersebut dan mengawasi pelaksanaannya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

« PRESIDEN K nmesm,%
S
ﬁaé

SOEHARTO
Tembusan Yth. ;

. Menteri Dalam Nmri

. Menteri Keuangan

. Menteri Perindustrian dan Perdagangan;

. Menteri Pertanian;

. Menteri Negara Aﬂrur'iall(npa]a BPN;

. Gubernur Bank Indonesia

. Direktur Jenderal lnd.lstri Hasi] Pertanian dan
Kehutanan.

. Direktur 1 Perkebunan.
LV

Ce

- SN -

Surat persetujuan penanaman modal antara PT Salawati
Makmur dan PT Rimba Harapan Sakti bekerja sama dengan
Kerry Holding di bidang perkebunan kelapa sawit dan industri
pengolahannya menjadi minyak sawit di Kotawaringin Timur,

Kalimantan Tengah.
2 Juli 1996,
ANRI: Asmin/Setneg No. 5133

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip
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Guru dan murid Sekolah Dasar untuk pribumi di Deyah,
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 320 / 46
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Sekolah pendidikan guru agama di Baguh, Seruyan,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 319/56

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 102




m.._ __Mr :
xwg ..u. - _m THul :::

R .un_.““ \\- ‘.J‘l:.\lef&. -.E _-.uvu

- - \ ...L.A t.vqkroo L
T AR e ]
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Balban jo-XIV dari Keredjean

Surat dari Sultan Kotawaringin XIV kepada Residen Borneo
Selatan tentang permohonan untuk mengikuti pendidikan
(studliereis) bagi Pangeran-pangeran di Kasultanan Kotawaringin.

20 Juli 1948.
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1330
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Gedung SMP Negeri Mangkusari di Muara Teweh,
Kalimantan Tengah.
Juni 1958.
ANRI: Kempen 441 / B
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Peletakan batu pertama pembangunan Kantor Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan (PP dan K) di Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 12/ 9
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Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan
Nomor 141 Tahun 1963 tentang Pendirian Universitas Negeri
di Palangka Raya.

4 Nopember 1963
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1963
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SALINA —={U )=
EEFUTUSAA
ICINTERT PENDIDIKAN DAN EJBUD.Y.LLN
ROCPUBLIK INDONESIA

No. 0277  /0/1975
tentang
DI PALARGEARATA PROPINSI DABRAE TINGELT I KALI-
MAITTAN TENGAH.—

HENTERT PENDIDIRKAN DAN KERUDAYA N,

Menimbang : a. bahwa dengen Neputusan Mentori Pendidikan don Kebudayaan
tanggal 5 Hopembex 1973 No. 0195/0/1973 telah ditetapkan
Sckolah Henengah Pembanguncn Persinpen dan Pedomen Penyg
lengparaamnya ;
b, bahwa fesilitas pendidiken yanz telah ada, yang dipersi-
:ﬂ:‘x}xmﬂg pembukaan Sekolah lMenengal Pembangunan perlu
x aatkan dengan sebaik-beiknya ;

’
¢, bahwa berhubung dengan itu dipandang perlu membuka Selko—
%«’L}%sl-hnanﬁah Pembangunan Persicpon mulad tahun ajaran

lien, 't ¢ a. Kepubusan Fresiden Republik Indonesie :
1e NO% 9 tahun 1973
2. Fo. 6/f tahun 1974 3
3. No. 44 tahun 1974 ;
4. To, 45 tahun 1974 ;
5. %o, 7 tahun 1975 ;

b. Keputuson Menteri Pendidikdn dan Iebudayaan @
1. b 5 Fopembor 1975 Ho. 0199/0/1973 3

20 tangzad 17 April  1975.-lfo. 078/0 Tahun 1975,
Mendengar : Saran-soran Ketua Badan Penelitian don Pengemb: Pendi-
dikkan dan Kebudaydan dan Direkbux Ji nmErunggeﬁganmn— Dasar
dan lenengah. Y

HNEMUTUSKLYE:

Menetapkan
ama ¢ Terhitung mulai tahun ajaren 1975 membuka Sekolah Menengah
Pembanzunon Persiapan di ¢

PALANGEARIT L,

Eeodua ¢ Menugaskan kepadn Iepala Rantor Wilaysh Departemen Pendidil—
an dan Kebudaynan setempat untulk segere mengambil langkah-
lengicah dodam rangks pelaksansen Kopubusan ini, dengan ka—
tentuan bohwa

1. gedung sokolah, perlengkapan dzn fasilitas pendidikan
1rin yang telah ada, yang disiaplan untuk pembukaan Se=
kolah lenengah Pembangunan dopat dipakal untuc Sekolah
Henengah Pembangunan Persispan j

2. sanbil menungzu ketentuan lebil lanjut, guru, tennga edu-
k2tip lainnya maupun tenaga :'.dninia'brrx{'ip bagi Sekolah lie=
nengzh Pembangunan Persiapan dianbilkan deri Sekolaoh Lan-
Jutan bingkat itas sotenpat yong ada dan/ateu dari Kentor
¥Wileyeh Departemen Pendidiken d-n Kobudaynan sctempat,
bailc dengan ponsangiaton baru sesuai ketentuan yanz ber—

lakw untuk i permugagan lokal moupun de: n pemberian
status hunomrj'.r. : it

&
3
stolfof ekt @

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0277/0/1975 tentang Pembukaan Sekolah
Menengah Pembangunan Persiapan di Palangka Raya,
Propinsi Daerah Tingkat | Kalimantan Tengah.

27 Nopember 1975
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1975
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o e MENTERI FENDIDIKAN DN o -
REPURLIK TNDONESIA =
¥o. 0630/ 0 /1977 ’
& tantang v
Pontuknon SME Nogeri Kysonmn Kabupaton Kotowardngin Dimur/

Kod, Jrinistrotdf Kntingan Propinsi Dacrh Tingknt I Eali=
nantan Tongnh.—~ » .

MENTERT PENDIDICAN DN KRHDAYL, .
.
+ Surat Kopals Mro Organisasi i
e ;e.qiafﬁx : Dopartonen Pondidiken dan Kebudayaan tanggal

1 1977 Hal : Pombuknon B7 Bokolah haru dibangun
dengan DIP tahun 1976/1 977 dan Penoporian 50 Sckolah Swast :

Ll
HMonboos
Meninbang : a, bahwa dangan DIP tahun 1976/1977 teluh divansun 1 !lmit gedung yung
diperuntulckan bagi SMA Nogori Kasongan Knbumiton Eotawaringin Mour/
Kod.pdninistratdf Katingon Propinai Daeroh Mingkat I Kalimentnn Tongohy
b. bahwe ndnnya anino yang oﬁhq: besar dayi musyerakat sokdtarnys
schinggn calon=enlon yang masuk sckolnh tersebut cukup banyak x.

¢, bahwa sysrat untuk ponbukann sckolah terachut tolsh diperuhi ;

d. bahwn borhubung dengan hal-hal seporti torscbut dintas pendang p
poubulea 14 Fogori Kasongan Kabupaten Kotaweringin ‘I!Lm;r%bd.minf::h
fratif Katingan Propinei Decrah Tingmt I Kalinantan Tongah. .

Hongingat : m. Koputusan Trosiden Republik Indomosin :

1e Nou T3/M tahun 1972 ;
2. No. l%ta!nmlg"ﬁ
3 a7

5. Ne. 45 tabun 1974 ;
6+ To, 12 tahun 1977 ;

b. Eeputusan Monterd Poemdidikan dan budaynan ¢

1, tanggnl 17 April 1975 No. 079/0  tahun- 197
2, tangml 9 Juld 1977 No,0255/0/A 977, o

Hongingt puln @ Suret Monterd Nogara Ponertiban Aparatur Nepnra tangeal 27 L 1977
. }'g;;?,"”m‘m 4/T7 den tangeal 29 Getober 1977 No.B.1278/1/MErPal/
HEH!IU&K&E’:
Henota; {
Fortana t Membuka :

SM Negord Knsongan Kabupaten Kotawaringls Tenr/Kod, Mninistratif
. Entingan Propinei Dacrah Pingint I Knlinnutan Tengah, =

Xecdua 3 Monugnaleon kepnda Kepals Kantor Wilayah Doportesen Pendidikan dan Kebue
dayamn Propinsi Ealinantan e untul: nols
terscbut pada pasal "mrm*ng:nhm ?;i.mnkm e

Kotign i Blayn untul koperluan pelakgunnnn Koputugen ind ddbebankan pada mata
anggoren ¢
09.1.2,02,1038,23,01.14.110 09,1,2,02,1038,23,01.14.252
0941.2,02,1038.25.01 .14.120 09.1 .2.(2.1%.3:01 -32.2;5
09.1,2,02,1038,23,01.14.140 09.1.2,02,1038,23,01 .14,250
+09,1,2,02.1€28,23,01 ,14.210 09.1.2402.1038,23,01,14.340
09.1,2.02,1058,23,01 414,220 09.1.2,02.1038,23,01,14,360,

0941.2,02.1038,23.01.14.231

dard hﬁrﬂ?}n Pendapntan don Belanja Dopartonon Pondidikan den Kobudaynan
tahun 1977/1978 dan untuk tahun—tahun solanjutnyn pada pata angearan yang

selaras dengon itu,
ze_éﬁ T saes

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0630/0/1977 tentang pembukaan SMA Negeri
Kasongan Kabupaten Kotawaringin Timur/Kodya Administratif

Katingan Propinsi DaerahTingkat I, Kalimantan Tengah.

29 Desember 1977
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1977
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2. Uirektur Jemdoznl derditiikon Mr? r
dan Penengeh AL Jakacta. vr

3, Gubarnor KW Tk, L soloku Venangmuss
Jnmab PRI Wadit Gelajne 'roplosis

Surat dari Direktur Pendidikan Dasar kepada Kepala Kantor
wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Kalimantan Tengah tentang pengiriman uang bantuan orang tua
asuh untuk anak asuh.

Desember 1984

ANRI: Sekretariat Wakil Presiden Umar Wirahadikusumah 429
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KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL
PROPINSI KALIMANTAN TENGAH
JL. D.I. PANJAITAN TELP, 21582 PALANGEA RAYA

Nomor  : 1305/BKS:1/12/86. DAFTAR HMalA AFAE ASUM DALAU RENCKA WAJID BELATAR
Lamy R 1 YANG TELAH DIBENY R NTOUN DT DAKHAM
pian : 1{satu) berkas, KOTAMADEA TALAVGEA RAYA
Perihal  : Date Ansk Asuh dan Tands R
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1986/19874 N S | EETRERT, R R U 1 hedikusenah J1.Her-1uil Depocs Fropel=
1 ’|| R 1 1 oaaans ] 1 ] Jdekn Ho.6 Jokarts Iteng pedn tengpel 28
i g i 1 ' 1 IBopeaber 1566,
) 1 ! 1 ' 1 L% i
Dengen hormat, 1281 1 Sumgra: ih ] 15D The.Tahal | i . 1
I A, 1 12-T-1974 ! =sde-  I/Kls VI F i e ! L
Bersams ini terlamp | i 1 2/BAARES 1 ! ! I' :
1 1 -’ 1 1
kepads Bepek Dirjem, perih , 5 i : i i : 1
1u kemi lsporkasn kepads Ba| ' ! | 1 1 [ 1 1
kan ini deri Keluerga Bapa] ' ' |/ 1 Hamsitust | -sde-  1SOF Sbg.fehel| | Sthel I e ]
1 R |} y I 22-7-1972 1 1/Els V1 ] 1 1
Asuh sejumlsh 20 (dus pulul , . | K I | aeaaEns 1 ' ' \ '
Palangke Reyai T | ] ' 1 1 1
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¥ [ ~edp-  ISOL Thg.Toad | Bdds 1 —nin- 1
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* ini terlem I 5-1-1973 ] I/Ele 41 1 1 1
foto pnak masih kureng len| ' | |afmansans o I ' ' 1
rim menyusull 1 1 {. 1 1 1 1 ]
] 1 1 1 t ' .
Demikisn laporan yel
mohon petunjuk lebih lanj

WIP. 170004916,

nu}.mmwmmumu
Hoib a1 » JAKARTAG
2#Bapak Gub Kepsls D
Tengsh 44 « PALANGKA RAXA:
J.Ar 8 lp.

h Tkt.I Propinsi Kalimantan

Surat dari Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi
Kalimantan Tengah, kepada Direktur Jenderal Bina Bantuan
Sosial Departemen Sosial RI tentang data anak asuh dan tanda
bukti penerimaan bantuan dari keluarga bapak Umar
Wirahadikusumah tahun 1986-1987.

15 Desember 1986
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- g =

: 1.

VIT 41 Surabaya
VILA.1987 ;
2, Hasil Rapat Badan Kerja Lembsga Pergurusn Tinggl Swasta tang-
¢l 30 - 31 Oktober 1987 Al Jakarta, e

Borguruan Tinggl Swasta Wilayah
dangan surat tanggal 17 Oktober 1987 Mo. 3934/Kop.

MEMUTUSKAN ;
Memetapian  :
pertmm & Menquibah bentuk don nama Mademi Manajemen Perusshasn Ssrpdt di Sapit
yarq diselenggaraian oleh Yayasan Pendidikan Kotawaringin Time 41 Ssm
pit menjadi Seknlah Tinggi Tlmu Fkonomi Sampit,

Kedua : Mmvatakan bahwe Akademi Manajemen Perusahasn Ssmpit & Sampit ditutup,

‘\\ i jliatur dalom Keputusan ini akan distur lebih lan-
'|| i fndiri.
pku pada tanggal ditetapkan.
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN Ditetapkan di Jakarta

REPUBLIK INDONESIA padn ol /5 FEBRUALS (338
KEPUTUSAN

MENTERIL PENDIDIFAN DAN KEEDAYAMN
REPUBLIK INDONESIA

Ro. 087 /o198 aris Jenderal,
tentang
PERUBAHNN EENTUE DAN NAMA AKADEMI MANATEMEN PERUSAHAM SAMPTT DI SAMPTT
MENTADT SEROLAH TTHGGT TIMU EXONCME SAMPIT
TRIANTORO
MENTERI PENDIDIFMN DAN KEBUDAYAMNN,

Merbaca : Surat [rektur - Tinggl
mﬂmlmm mmm er.hnl Mmpwmtujmhpu—
Menteri dan tentang status perguruan
tinggl swesta.
Menirbang : a. h‘hﬂﬁl&nm perlu merubah bentuk
dan namn Alademi Manajemen Perusshasn Sampit 41 Sampit yang diselengoarakan
oleh Yayasan Pendidikan Kotawaringin Sampit di Sspit menjadi Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomd Sampit ;
b.w_mhmdmmmmj;‘badinm merupakan pe-

nam,, bidang 1lm, kurikulun dan  silabus
Sekolah Tinggl Tlmu Ekonomi Sampit di Sampit.
Mmgingat : 1. Undang-indang No. 22 Tamn 1961 ;
2, Pera Pemerintah
a. No, 23 Taln 1959 ;
b. Mo, 14 Tahun 1965 4
c. No. 5 Talun 1980 ;
d. No. 27 Talun 1981
3, Keputusan Indonesia ¢
44 Talun 1974 ;
45/ Tabun 1983
15 Talun 1984

i
|
i
g3l 1

a. tanggal Desenber 1970 Ho. 0248/1970 ¢

b, tanggal 11 Septerber 1280 No. 0222c/0/1980

c. tengoal 24 Pebruari 1961 No. 097/0/1981 ;

d, tanggal 19 Pebruari 1982 Mo, 052/0/1982

o, tangoal 5 April 1982 Bo. 0121/0/1982

£, tanggal 29 M e 1 1982 No. 0195/0/1982 :

g. tanggal 26 Jun 4 1982 Mo, 021171982

h, tangoal 26 J un i 1982 No. 0212/0/1982

i. tanggal 14 Maret 1983 No. 0174/0/1983 ; o
j. tanggal 25 Pebruari 1984 Mo. OD4LAI/L G
k. tangoal 9 Agqustus 1984 Mo, 0336/0/1984 +
1. tanggml 27 April 1985 Mo, 0200,/P/1985 ;

m. tanggal 15 Januari 1986 No.  020/A0/1986

6.

i
f

Direktur Jenderal Perguruan Tinggl
‘tanggal 16 Desewber 1967 Mo, 164 talun 1967.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 087/0/1988 tentang Perubahan Bentuk dan Nama
Akademi Manajemen Perusahaan Sampit menjadi Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Sampit.

15 Februari 1988
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1988
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MENTERI PENDIDIKAN DAN K
AEPUBLIK INDONESIA

KEPLITUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAA -2 -
REPUBLIK INDONESIA

No. P27 01850 ibans 1.

inasi Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII di Su-
hu 1988 No. lnnfkq;.wzqurm dan tanggal 30 Ne-

rlbn a mgr.l
tentang o Na, mam:p.\rlm 1989
PEMBERIAN STATUS TERDAFTAR KEPADA FAKULTAS/IU i 2, Hasil Penilalan Tim Akreditasi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada
STUD DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS KRISTEN PALANGKARA tanggal ¥ Desember 1989 & Jakarta
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAM MEMUTUSKARN:
Membaca s Surat Direktur Jonderal Pendidikan Tinggl Departeme( ~ Menetaphan ¢ ; :
Pertama + Memberi status Terdaltar kepada ras/ | studi di gan Uni-
tanggal 14 Desember 1989 No. 4635/D/T/1589. e ok P % P yang i Ok ¥y
—Menimbang 3 4. dalam rangka pembinaan perguruan tinggi swasta Perguruan Tinggi Kristen Eka Sldnu di Palangkaraya, yang meliputi 1
terhadap lalmilalflur\ninfnrwam studi di  ling 1. Fakultas limu Sosial dan Umu Politic 1
=y = Jurusan lImu Pemerintahan, Program Studi limu Pemerintahan ¢
lJr\\‘lle-\ndm“ No. 2 Taun 1953 ; PR 3
b. bahwa berdasarkan data dan informasi dari  Koor| . Jurusan Budi Daya Perairan, Program Studi Budi Daya Perairan ;
Tinggi Swasta Wilayah VI di s-nluyn. petgunnn b. Jurusan Manajeren  Sumber Daya  Perairan, Program Studl  Manajemen
tinggl swasta tersebut pada wh a sudah Sumber Daya Perairan § J
status Terdaftar untuk Program 51. €. Jurusan Pengolahan’ Hasil Perikanan, Program Swdi  Pengolahan  Hasil
Perikanan 3
Mengingat & I, Undeng-undang No, 2 Tahun 1959 ¢ . Fakuitas Tekonik &
2. Perawran Pemerintah : £ - Jurusan Teknik Sipil, Program Studi Teknik Sipil
a. No. 23 Tahun 1959 ¢ 5 ¥, Filaites Deteer iy
£R e R e s oo o A s
d. No, 27 Tahun 1981 § b mimm dan Makanan Ternak, Program Studi Mutrisi dan Makanan
3. Keputusan Presiden R lik Indonesia :
"m‘ el ““"I"“ untik Program S, dengan ketentuan 1
b No. 13 Tahun 1984 sebagaimana telah dlubuh & untuk mendapathkan unnh yang nilainys sama dengan ijazab pefsuhun tinggl
putusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 negeri yang setaraf, par Tkl tas/ tersebut di
€. No. Z26/M Tahun 1986 ; atas diwajiblan mmemnh uflan negara ¢
o Moo 64/M Tahun 1928 b. untuk mempunyai efek mb..aa dimaksud di atas, (jazah para lulusan ujlan
&, Keputusan Ihnwtl i dan lmu Peng negara fersebut pada sub s Iur-n pedaftarkan/ditands sahkan kepada Koordinator
tanggal 17 Pebruar o, 26 ahun 1966 § Koordinasi Perguruan Tinggl Swasta Wilayah VI dl Surabaya setelah dumim\yi
5. Menteri Pendidikan dan K et et T caes e Bagl Mahas
: tanggal 153 Januari |m No. 1986 lmmrg Ujian Negara iswa
a3t I 31 Desomber 1970 Mo,  0208/1970;
offindny 1980 No. 0222c/01980, FRE L
b 1381 Mo, AL Kedua fpabila dalam 3 {lima) talun sejak ini hasil pe-
& 1982 No. 061/0/1952 ; merikinan  Koordinator Koordinasl Perguruan Tinggi Sﬂu;u setempat  ternyata,
. 1992 Bo. 0121/0f19%2y - batwa i Jprogram st j tersehut dalam pasal "Pertama®
i 1983 e @13 X0 a8z § tigtak imana diatur dalam Keputusan Direktur Jen-
k 198 No. G12/u/198 | et T R B
4y :m uo' g;fj,ﬂﬂi;’;‘,’; pemberian status Terdaftar tersebutl akan dicabut sebelum waktunya.
I o, i . :
i3 1984 N, 0336/0/19301 Ketiga t Keputisan i berlaku untuk 3 (lima) tahun terhitung mulai tanggal ditetapkan
L 1986 No. 020/U/1986 ;
6 Kep Direktur Jenderal Tinggi Ditetapkan di Jakarta
tanggal 16 Desember 1967 Mo. 164 Tahun 1967. pada tanggal 9 Apscd (95
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBLDAYAAN
anb.

etaris Jenderal,

BAMBANG TRIANTORO

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0127/0/1990 tentang Pemberian Status Terdaftar
kepada Fakultas/Jurusan/Program Studi di Lingkungan
Universitas Kristen Palangka Raya.

9 Maret 1990
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1990
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Kesenian can
Kebudayaan
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Tiga orang suku Dayak dari Hulu Sungai Katingan,
Kalimantan Tengah,
1920
ANRI: KIT 336 / 64
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Keranjang gendong untuk anak
yang digunakan oleh Suku Dayak di Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 442 /12
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Profil Perempuan Dayak Kayan dengan peralatan pertanian
di Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 442 / 66

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 116




Profil istri kepala Suku Dayak di Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 443 / 28
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Rumah tinggal keluarga Sultan Kotawaringin di Kotawaringin,
Kalimantan Tengah,
1920
ANRI: KIT 445 / 80
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Rumah Kepala Suku Dayak Kayan Kwin Irang,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 778 / 69
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Kantor controleurs (pengawas) di Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 778 / 4
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Rumah penduduk Suku Dayak di Kasongan,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 829/ 84
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Rumah tinggal masyarakat Suku Dayak di Muara Teweh.
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 1091 / 76
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Rumah jenazah berhias patung-patung kayu di Muara Teweh,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 1091 / 34
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Prosesi adat dalam keluarga Suku Dayak di Kayan,
Kalimantan Tengah,
1920
ANRI: KIT 442 / 4
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Tarian adat suku Dayak, Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 411 /30
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Perahu yang digunakan untuk menyambut kedatangan Presiden
Soekarno secara adat di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 2
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Upacara penyambutan kedatangan kapal yang membawa
rombongan Presiden Soekarno di Kalimantan Tengah,
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570716 LL 5
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Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 2 - 10
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Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 2 — 13

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 129




Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Palangka Raya, Kalimantan Tengah,
15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 4 — 6
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Presiden Soekarno menari pada acara malam kesenian dalam
rangka kunjungan Presiden di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.

17 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 6
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Tarian adat yang dilakukan oleh perempuan Dayak,
Kalimantan Tengah.
19 Juli 1957
ANRI: Kempen 570719 LL 2 — 9
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Tarian adat yang disajikan dalam rangka memperingati
Ulang Tahun Kemerdekaan RI ke-13 di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah,

17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 6 / 8
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Tari Payung yang dibawakan oleh anak-anak
dalam rangka memperingati Ulang Tahun Kemerdekaan RI
ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 7/ 8
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Tari Menuga yang disajikan dalam acara kunjungan Ketua Il
Front Nasional Pembebasan Irian Barat, Brigjen Mustopo
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah,

30 Januari 1959

ANRI: Kempen 590130 LL 1 — 1
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Tari daerah yang dilakukan oleh anak-anak di Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah.
30 Januari 1959.
ANRI: Kempen.: 590130 LL 1 — 6
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Duta Besar Amerika, Malaya, dan Yugoslavia menghadiri malam
kesenian dalam rangka kunjungan presiden Soekarno
di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
8 September 1959
ANRI: Kempen 590908 LL 2 - 7
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Presiden Soekarno dan rombongan menari bersama pada acara
malam kesenian di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
8 September 1959
ANRI: Kempen 590908 LL 2 — 8
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Peta hasil penelitian dan pemetaan dari Komisi Lingkungan Alam
(Natuurkundige Comissie) yang menyatakan bahwa aliran
Sungai Barito dapat dilalui kapal-kapal besar,

1847.

ANRI: BZO No. 122
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Bagian awal dari laporan perjalanan C.Muller Schaner
(Natuurkundige Comissie) di Kalimantan Selatan dan Timur
antara lain tentang keadaan Sungai Katingan dan Malahui di

wilayah Kahayan, Kalimantan Tengah
27 Desember 1850.
ANRI: BZO No. 124
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Rumah Sakit di Semblimbingan, Lamandau, Kalimantan Tengah,
1920.
ANRI: KIT 348/24
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Surat dari Residen Kalimantan Selatan dan Timur kepada
Direktur Verkeer en Waterstaat tentang pembangunan gedung
dan rumah tinggal pengawas (controleur) di Kuala Kapuas,
5 Maret 1938
ANRI: BOW No. BV 14
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Transportasi sungai di Samuda, Sampit, Kalimantan Tengah,
15 Maret 1949
ANRI: Kempen 90315 LL 26
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Pembukaan lahan untuk pemukiman di Kalimantan Tengah
22 Mei 1949
ANRI: Kempen 90522 LL 11
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Sarana transportasi sungai yang membawa rombongan
wartawan dalam rangka kunjungan Presiden Soekarno
di Kalimantan Tengah.

16 Juli 1957
ANRI: Kempen: 570716 LL 2 -1
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Peletakan batu pertama pembangunan gedung Kantor
Penerangan di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 2 / 5
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Peletakan batu pertama pembangunan Kantor Kehewanan
dan Perikanan di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 5/ 9
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Percobaan hubungan udara dari Banjarmasin ke Palangka Raya
dengan menggunakan Pesawat Twin Otter dari Angkatan Udara
Republik Indonesia (AURI).

9 Juni 1959

ANRI: Kempen 590609 LL 47
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Gedung Kantor Gubernur/Kepala Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya,
1964
ANRI: Kempen: 64 - 4714
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Gedung Jawatan Penerangan Propinsi Kalimantan Tengah.
21 Mei 1964.
ANRI: Kempen: 64 — 4768
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Pembangunan jalan raya di Kalimantan Tengah,
September 1965
ANRI: Kempen 65 — 12675
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Studio Radio Republik Indonesia di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.
September 1965
ANRI: Kempen 65 — 12706
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Penyiar Radio Republik Indonesia di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.
September 1965
ANRI: Kempen 65 — 12708
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Survei dan pemetaan yang dilakukan dalam rangka pembukaan
lahan pemukiman di Palangka Raya.
1965
ANRI: Kempen 65 — 12726
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Salinan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Kalimantan Tengah No. DA.1034/D.111.6/1X/1974 tentang
penunjukkan sebidang tanah yang terletak di wilayah Kampung
Luwuk Bunter, Kecamatan Cempaka Mulya, Kabupaten
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah, untuk dijadikan
pemukiman transmigrasi.

1 Oktober 1974

ANRI: Kementerian Pertanian No. 142
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Jakarta, 20 Juni 1986.
Nomor : 19/SY/P4S/VI/86. Kepada :
Lampiran: Yth. Bapak Wakil Presiden R.I.
Perihal : Mohon tanggapan/keje- di
lasan atas Proyek P4S JAKARTA.

dan Pemukiman -
Mandumai Kal. Tengah
( Susulan )

Denﬁ:ﬁ segala hormat, perkenankanlah bresma ini kami
menghatur surat kegada Bapak, bahwa sehubungan dengan su-
rat kami yang terdahulu yang kami haturkan kepada Bapak ten-
tang Proyek Pemb Persawahan Pasang Surut (P.4.S.) dan
Pemukiman Baru Mandumai Kalimantan Tengah, masing-masing No-
mor : 017.A/SY/P4S/III/B5 tanggal 17 Maret 1985 dan Nomor:15
/SY/P4S/VITII/B5 tanggal 19 stus 1985, maka bersama ini pu
la kami haturkan kepada Bap. Himpunan Kutipan Surat - surat
dari beberapa Instansi Pemerintah Z::g berwenang dengan masa
lah Proyek tersebut yang mungkin. al dapat menjadikan tamba

bahan pertimbangan Bapak u uk memberikan Keputusan atas
Proyek tersebut apakah berstatus Swasta ataukah Pemerintah -
sesuai dengan Surat Departemen PUTL Nomor : 310/P4S/X/1970 -
tanﬁal 4 Oktober 1970 dan Surat BAPPENAS Nomor 3105/Dep.V/
IX/1973 tanggal 18 September 1973.

Bilamana Proyek tersebut berstatus Proyek Swasta, kami
mohon dengan hormat, agar dapat diterbitkan Surat Keputusan
Penunjukan kepada {ﬂng bersangkutan, ialah kami sendiri seba
gail Pemimpin Proye tergebut. -

Demikianlah untuk menjadi periksa, dan atas perkenan -
perhatian Bapak, kami haturkan terima kasih.

PROYEK PEMBANGUNAN PER AWAHAN PASANG SURUT

7]
4

Nomor : 3360/16/v11/1986.

Didaftar (gewnarmerkt) pada hari = Jif /
ini Selasa, tangral satu Juli el

seribu sembilanratus delapanpulube J MANGKU SYUKURNI
satu (1=7=1986) , oleh saya, PR y
Vuhammad Hendarmawan Sarjana Hulum

Surat dari Pimpinan Proyek Pembangunan Persawahan Pasang
Surut (P4S) dan Pemukiman Baru Mandumai Kalimantan Tengah
kepada Wakil Presiden Rl tentang Permohonan tanggapan atas
proyek pembangunan persawahan Pasang Surut (P4S) dan
Pemukiman Baru Mandumai Kalimantan Tengah.
20 Juni 1986
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Gereja di tepi sungai Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 302/30
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Gereja di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah,
1920
ANRI: KIT: 302/32
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Rumah seorang Pastur Katholik
di Kuala Kapuas, 1920.
ANRI: KIT: 302/ 34
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Penduduk yang menganut agama Kristen di Pangkoh,
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 302/42
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Seorang pastur dan keluarga berfoto di halaman rumahnya
di Kuala Kapuas,
1920
ANRI: KIT 302 / 58

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 163




Masjid dengan kubah kerucut di Mantargai, Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah. 1920
ANRI: KIT 803/03
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Masjid di daerah Tanjung, Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah.
1920
ANRI: KIT 807/37
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Kunjungan Menteri Penerangan Roeslan Abdulgani dalam
pembukaan Kursus dan Latihan bagi alim ulama
se-Kalimantan Tengah di Palangka Raya,

15 Maret 1963.

ANRI: Kempen 63 — 2707
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Para jemaat menuju Gereja di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah.
24 September 1965.
ANRI: Kempen 65-12741
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Berkenasn dengen hal-hal tersebut di stes, kesi mchon “Pe-

tunjuk Tertulis™ untuk pegangan den p n dalam mel

gss pembinaan usat di Propinsi Dsersh Tingkst I Kalimantan Tengah.

Ates perkenan Bapak, ksmi haturkon banyak terimakasih,

Om, Senti, Santi, Ssnti, Om.

o f

Ismbusen :

1.

3.

::rl.uu Hindu Dharma Indonssis Pusat
ar .

Kepala Kantor wilayah artesan Agasas
Propinsi Kalisantan Toon::h i

u.p. Bimas Hindu di Palangks Reya.

Arsip.

/69
PARLSADA HINDU DHARMA INDONESIA o

PRUPINSL KALIMANTAN TENGAH
Sekretarist : Jln, Pengrango 095 A Palangka Rays Telp. 21487

HNomor 3 016.A/PHDI-EH/V/1991 Palangka Rays, 1 Mei 1991
Laspiran 3 —
Parihal : Mohen petunjuk, Kepada

Yth. Bapak Dirjen Bisss Hindu
dan Budhs Departesen Agama
Republik Indonesis

ai=

art

Om Swastyastu,

Honarik “petunjuk lisan™ Bapak Dirjen Bimss Hindu den Bu-
dha Departesen Agams Republik Indonesis tanggal 10 April 1991
di rusng VIP Hotel Dandang Tingang Palengks Reys kepads Ketua
Parissda Hindu Dharma is Fropinsi Kal Tengsh ten-
tang keduduksn dan fungei Pura Prajspati, maks dalss kesespat-
an Dharsa Wacana pada Purnemsning sasih jiyestha tanggal
29 april 1991 Ketus Pariseda Hindu Dharma Propinsi Kalimsntan
Tengeh telsh hal-hal seb berikut :

i. Fura Prajspati adelsh Pura ulun setras, sebagei tempat Durga
dalss wujud Buthe Kels Dengen untuk “ngemban atma™ yang as-
oih bertespat di kuburan, ksrena belum dilskesnskan Pitra
Tednya.

2. Karena itu Pura Prajapati bukan tespast persesbahyangan untuk
“ngeningang kayun™, dan tempat untuk itu sesuai konsep tung=
gal Kshyangan di lusr Ball adalsh Purs Pits Maha.

3. Ditekankan pula bahwa bolsh sajs keluargs stau persscrangan
melaksanaken sempehyang dalesm rangks “mspinunss®. Dalss hal indi
T1oek terkena cuntska/kesebelan dan kepsds 1bu=ibu yang se-
deng hamil dan snak-snsk dihisbau Jangan disjak.

4. Ngaturang sci/ngatur uning rutin Femangku pade Purnasa Tilem

dan Kajeng Kliwon tetsp oilskukan, tetapi Picdalsn/Pujamsli F
esorts persesbshyangsn usus usat ditisdakan, -

5. Keberadaan Purs Prajapeti yang baik den terbesar di m-m-; ¥

sia, tidek salsh karena kits tidak terlepas dari proses kema
tian.

Surat dari Parisada Hindu Dharma Indonesia Propinsi Kalimantan

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip

Tengah kepada Direktorat Jenderal Bimas Hindu dan Budha

Departemen Agama tentang permohonan petunjuk tertulis
sebagai pegangan dan pedoman dalam melaksanakan tugas
pembinaan umat di Propinsi Daerah Tk | Kalimantan Tengah.

1 Mei 1991
ANRI: Departemen Agama Il No. 148
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DAFTAR ARSIP
CITRA KALIMANTAN TENGAH DALAM ARSIP

A. GEOGRAFI

1.  Peta wilayah Pulau Kalimantan (£//and Borneo), 1691.
ANRI: De Haan No. B116
Halaman: 32

2. Peta Teluk dan Sungai Comeilj dan Cottaringen, hingga
Tanjung Putin, Kalimantan Tengah, lampiran Resolusi 5
Augustus 1835 Nomor 2, 5 Augustus 1835
ANRI: De Haan No. G 53
Halaman: 33

3. Peta penyebaran Suku Dayak di Kalimantan; Suku Dayak
Ngaju merupakan Suku Dayak yang dominan berada di
wilayah Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: NEFIS: A 10200
Halaman: 34

4. Peta wilayah Kotawaringin, Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: KIT A 5120
Halaman: 35

5. Peta Banjarmasin sebagai ibukota Sulawesi Selatan dan
Timur yang meliputi wilayah pemerintahan Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah,
lampiran Besluit Gubernur Jenderal, 25 November 1925
Nomor 19.

ANRI: Besluit 25 November 1925 no. 19
Halaman: 36

6. Peta Pulau Kalimantan bagian selatan, berikut pembagian
wilayah dan jumlah penduduk. 10 Februari 1934.
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No.4538
Halaman: 37
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10.

Peta wilayah Tamiang Layang, Kalimantan Tengah. 1942
ANRI: Topografi No. 132/2452
Halaman: 38

Peta wilayah Sampit, Kalimantan Tengah, 1945
ANRI: Topografi No. 59
Halaman: 39

Muara Sungai Pawon di Sampit, Kalimantan Tengah,
ANRI: De Haan No. H. 14
Halaman: 40

Peta Provinsi Kalimantan Tengah, 2005
ANRI: Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
Halaman: 41

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN

11.

12.

13.

Surat dari Gubernur Jenderal Johannes Siberg kepada
Ratoe Anoem Koesoemo Yoedo di Kotawaringin tentang
kunjungan persahabatan ke Kasultanan Kotawaringin.

29 November 1803.

ANRI: BZO No. 138/1

Halaman: 43

Bagian dari laporan Opperhoofd ter Zuid en Oostkust van
Borneo kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda
mengenai keadaan di wilayah Kotawaringin (Kotta ringin).
26 Januari 1825.

ANRI: BZO No. 112/13

Halaman: 44

Bagian awal dari Kontrak perjanjian kerjasama antara
Gubernur Jenderal Hindia Belanda dengan Sultan
Kotawaringin Ratoe Isman Oedin, 30 November 1834.
ANRI: Kontrak Borneo No. 56

Halaman: 45
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14. Bagian awal dari Memori Serah Terima Jabatan Residen
Kalimantan Bagian Selatan dan Timur, J.G.H. Gallois
antara lain tentang pembagian wilayah Kalimantan bagian
selatan, 2 April 1851
ANRI: BZO No. 136/1
Halaman: 46

15. Bagian awal dari Memori Serah Terima Jabatan Residen
Kalimantan Bagian Selatan dan Timur A. van den Venn
antara lain tentang wilayah Kesultanan Kotawaringin
termasuk dalam wilayah Kalimantan Bagian Selatan, yang
terdiri dari wilayah Semboeloe, Pamboeang, Sampit,
Mandawe dan Katingan, 30 April 1853
ANRI: BZO 136/11
Halaman: 47

16. Bagian awal dari Keputusan Gubernur Borneo No.BB/AIl/l/
3/6 tentang pembagian wilayah Karesidenan Kalimantan
Timur dan Selatan menjadi 4 afdeeling (bagian), yaitu:
Banjarmasin, Hoeloe Sungai, Kapuas Barito dan
Samarinda. Kalimantan Tengah termasuk dalam afdeeling
Kapuas Barito yang terbagi dalam 6 onderafdelingen, yaitu
Beneden Dayak (Dayak Bawah), Boven Dayak (Dayak
Atas), Sampit, Kota Waringin, Moeara Teweh dan Poeroek
Tjahu, 10 Mei 1939.

ANRI: Binnenland Bestuur No. 4538
Halaman: 48

17. Bagian awal dari Petikan Surat Keputusan Residen Borneo
Selatan No. 1163/5/7 tentang pembagian afdeeling Kapuas
Barito menjadi 7 distrik yakni Barito Hilir, Barito Tengah,
Barito Hulu, Kapuas, Kahayan, Seruyan dan Katingan. 31
Juli 1946
ANRI: Algemeene Secretarie No. 1308
Halaman: 49
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Bagian awal dari Salinan Keputusan Pemerintah
Kasultanan Kotawaringin tentang Pembentukan Dewan
Kotawaringin  yang mempunyai hak turut serta
menetapkan undang-undang, 14 Januari 1948
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Surat dari Putra-putra bangsawan dan Kepala-kepala
kampung mewakili rakyat Kesultanan Kotawaringin di
Keraton Kuning Bukit Indra Gencana, Pangkalan Boen
tentang Pembentukan Dewan Kotawaringin.

3 Februari 1948

ANRI: Algemeene Secretarie No. 1330
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Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara
(DPRDS) Kabupaten Kotawaringin berfoto bersama
sesudah mengadakan rapat paripurna tahun 1951.

ANRI: Kempen 1951

Halaman: 52

Peserta Konferensi Pamong Praja dan Inter Jawatan
seluruh Kabupaten Barito, berfoto bersama di depan
Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Barito di Muara Teweh, Kalimantan Tengah,
Maret 1953.

ANRI: Kempen 1953 - 03

Halaman: 53

Bagian awal dan akhir dari Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah-daerah Otonom
Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur, 29 November 1956

ANRI: Sekretaris Kabinet UU 1950-1960 No. 199

Halaman: 54
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23.

24.

25.

26.

27.

Surat dari Menteri Dalam Negeri, Mr. Soenarjo kepada
Kabinet Presiden tentang pembagian Kalimantan dalam 3
provinsi otonom dan persiapan pembentukan Daeran
Otonom Provinsi Kalimantan Tengah, 5 Februari 1957
ANRI: Kabinet Presiden No. 901

Halaman: 55

Bagian awal dan akhir Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra
Propinsi Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1956 mengenai Pembentukan
Daerah-daerah Swatantra Propinsi Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. 7 Mei 1957.
ANRI: Sekretaris Kabinet, Undang-Undang Darurat 145
Halaman: 56

Surat dari Kepala Biro Pemilihan Menteri Dalam Negeri
kepada Dewan Pimpinan Daerah Partai Persatuan Dayak
Kalimantan Tengah tentang permohonan agar Kalimantan
Tengah mempunyai Partai Persatuan Dayak sendiri
terpisah dari Partai Persatuan Dayak Kalimantan Selatan.
16 Mei 1957.

ANRI: Kabinet Presiden 817

Halaman: 57

Presiden Soekarno berpidato pada rapat raksasa dalam
rangka kunjungan Presiden di Kuala Kapuas, Kalimantan
Tengah, 15 Juli 1957

ANRI: Kempen 570715 LL 1-1

Halaman: 58

Masyarakat menyambut kedatangan Presiden Soekarno,
dalam rangka peletakan batu pertama ibukota Kalimantan
Tengah di Palangka Raya, 17 Juli 1957

ANRI: Kempen: 570717 LL 2 -2

Halaman: 59
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

Pemancangan kayu oleh Presiden Soekarno sebagai tanda
peresmian ibukota Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka
Raya, 17 Juli 1957

ANRI: Kempen 570717 LL 2 - 8

Halaman: 60

Presiden Soekarno memberikan bingkisan kepada wakil
masyarakat di Palangka Raya. Kalimantan Tengah.

17 Juli 1957

ANRI: Kempen 570717 LL 7

Halaman: 61

Presiden Soekarno mencoba pesawat helikopter dalam
perjalanan ke Kalimantan di Palangka Raya,

17 Juli 1957

ANRI: Kempen 570717 LL 3-1

Halaman: 62

Rapat raksasa aksi masyarakat Kotawaringin di Sampit,
Kabupaten Kotawaringin mendukung pembebasan Irian
Barat dari Pemerintahan Belanda, 25 November 1957.
ANRI: Kempen 571125

Halaman: 63

Bagian awal dan akhir Undang-Undang Nomor 21 Tahun
1958 tentang Penentapan Undang-Undang Darurat Nomor
10 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra
Propinsi Kalimantan Tengah, menjadi Undang-Undang.

17 Juni 1958

ANRI: Sekretaris Kabinet, Undang-Undang No. 226
Halaman: 64

Peletakan rangkaian bunga sebagai tanda penghormatan
kepada pahlawan dalam rangka peringatan Kemerdekaan
Rl ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 15/ 7

Halaman: 65
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

Penyerahan bendera merah putih oleh inspektur upacara
kepada petugas pengibar bendera dalam upacara
peringatan Kemerdekaan RI ke-13 di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah. 17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 16 / 7

Halaman: 66

Pengibaran bendera merah putih pada upacara peringatan
Hari Kemerdekaan Rl ke-13 di Palangka Raya, Kalimantan
Tengah, 17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 11 / 7

Halaman: 67

Jendral Mustopo berpidato mengajak rakyat di Kuala
Kapuas, Kalimantan Tengah untuk terus mengobarkan
semangat merebut kembali Irian Barat dari Kolonial
Belanda, 31 Januari 1959

ANRI: Kempen 590131 LL 1 — 4

Halaman: 68

Gubernur Kalimantan Tengah Tjilik Riwut dan istri di
Palangka Raya, 9 Juni 1959

ANRI: Kempen 590609 LL 13

Halaman: 69

Gubernur Kalimantan Tengah, Tjilik Riwut di Palangka
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ANRI: Kempen 590609 LL 14

Halaman: 70
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ANRI: Kempen 63 — 2623

Halaman: 72

Kunjungan Menteri Dalam Negeri, Ipik Gandamana ke
Kalimantan Tengah dalam rangka penyerahan pemerin-
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 118 Tahun
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Kalimantan Tengah, kepada Direktur Jenderal Bina
Bantuan Sosial Departemen Sosial Rl tentang data anak
asuh dan tanda bukti penerimaan bantuan dari keluarga
bapak Umar Wirahadikusumah tahun 1986-1987.

15 Desember 1986

ANRI: Sekretariat Wakil Presiden Umar Wirahadikusumah
492

Halaman: 110

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 087/0/1988 tentang Perubahan Bentuk dan
Nama Akademi Manajemen Perusahaan Sampit menjadi
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Sampit, 15 Februari 1988
ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1988

Halaman: 111

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0127/0/1990 tentang Pemberian Status
Terdaftar kepada Fakultas/Jurusan/Program di Lingkungan
Universitas Kristen Palangka Raya, 9 Maret 1990

ANRI: Departemen Pendidikan Nasional 1990

Halaman: 112

F. KESENIAN DAN KEBUDAYAAN

78.

Tiga orang suku Dayak dari Hulu Sungai Katingan,
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 336 / 64

Halaman: 114
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79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

Keranjang gendong untuk anak yang digunakan oleh Suku
Dayak di Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 442 /12

Halaman: 115

Profil Perempuan Dayak Kayan dengan peralatan pertanian
di Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 442 / 66

Halaman: 116

Profil istri kepala Suku Dayak di Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: KIT 443 / 28
Halaman: 117

Rumah tinggal keluarga Sultan Kotawaringin di Witteland,
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 445 / 80

Halaman: 118

Rumah Kepala Suku Dayak Kayan Kwin Irang, Kalimantan
Tengah, 1920

ANRI: KIT 778 / 69

Halaman: 119

Kantor controleurs (pengawas) di Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 778 / 4

Halaman: 120

Rumah penduduk Suku Dayak di Kasongan, Kalimantan
Tengah, 1920

ANRI: KIT 829/ 84

Halaman: 121

Rumah tinggal masyarakat Suku Dayak di Muara Teweh.
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 1091 / 76

Halaman: 122

Citra Kalimantan Tengah dalam Arsip 184




87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

Rumah jenazah berhias patung-patung kayu di Muara
Teweh, Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 1091 / 34

Halaman: 123

Prosesi adat dalam keluarga Suku Dayak di Kayan,
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 442 / 4

Halaman: 124

Tarian adat suku Dayak, Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: KIT 411 /30
Halaman: 125

Perahu yang digunakan untuk menyambut kedatangan
Presiden Soekarno secara adat di Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah, 15 Juli 1957

ANRI: Kempen 570715 LL 2

Halaman: 126

Upacara penyambutan kedatangan kapal yang membawa
rombongan Presiden Soekarno di Kalimantan Tengah,

15 Juli 1957

ANRI: Kempen 570716 LL 5

Halaman: 127

Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah, 15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 2 - 10

Halaman: 128

Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah, 15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570715 LL 2 — 13

Halaman: 129
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94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

Tarian daerah menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 15 Juli 1957
ANRI: Kempen 570717 LL 4 — 6

Halaman: 130

Presiden Soekarno menari pada acara malam kesenian
dalam rangka kunjungan Presiden di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, 17 Juli 1957

ANRI: Kempen 570717 LL 6

Halaman: 131

Tarian adat yang dilakukan oleh perempuan Dayak,
Kalimantan Tengah, 19 Juli 1957

ANRI: Kempen 570719 LL 2 — 9

Halaman: 132

Tarian adat yang disajikan dalam rangka memperingati
Ulang Tahun Kemerdekaan Rl ke-13 di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, 17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 6 / 8

Halaman: 133

Tari Payung yang dibawakan oleh anak-anak dalam rangka
memperingati Ulang Tahun Kemerdekaan Rl ke-13 di
Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 17 Agustus 1958
ANRI: Kempen 7/ 8

Halaman: 134

Tari Menuga yang disajikan dalam acara kunjungan Ketua
Il Front Nasional Pembebasan Irian Barat, Brigjen Mustopo
di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah, 30 Januari 1959
ANRI: Kempen 590130 LL 1 -1

Halaman: 135

Tari daerah yang dilakukan oleh anak-anak di Kuala
Kapuas, Kalimantan Tengah, 30 Januari 1959.

ANRI: Kempen: 590130 LL 1 — 6

Halaman: 136
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101.

102.

Duta Besar Amerika, Malaya, dan Yugoslavia menghadiri
malam kesenian dalam rangka kunjungan presiden
Soekarno di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

8 September 1959

ANRI: Kempen 590908 LL 2 - 7

Halaman: 137

Presiden Soekarno dan rombongan menari bersama pada
acara malam kesenian di Palangka Raya, Kalimantan
Tengah, 8 September 1959

ANRI: Kempen 590908 LL 2 - 8

Halaman: 138

G. INFRASTRUKTUR

103.

104.

105.

106.

Peta hasil penelitian dan pemetaan dari Komisi Lingkungan
Alam (Natuurkundige Comissie) yang menyatakan bahwa
aliran Sungai Barito dapat dilalui kapal-kapal besar, 1847.
ANRI: BZO No. 122

Halaman: 140

Bagian awal dari laporan perjalanan C.Muller Schaner
(Natuurkundige Comissie) di Kalimantan Selatan dan Timur
antara lain tentang keadaan Sungai Katingan dan Malahoei
di wilayah Kahayan, Kalimantan Tengah,

27 Desember 1850.

ANRI: BZO No. 124

Halaman: 141

Rumah Sakit di Semblimbingan, Kalimantan Tengah, 1920.
ANRI: KIT 348/24
Halaman: 142

Surat dari Residen Kalimantana Selatan dan Timur kepada
Direktur Verkeer en Waterstaat tentang pembangunan
gedung dan rumah tinggal pengawas (controleur) di Kuala
Kapuas, 5 Maret 1938

ANRI: BOW No. BV 14

Halaman: 143
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107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

Transportasi sungai di Samuda, Sampit, Kalimantan
Tengah, 15 Maret 1949

ANRI: Kempen 90315 LL 26

Halaman: 144

Pembukaan lahan untuk pemukiman di Kalimantan Tengah
22 Mei 1949

ANRI: Kempen 90522 LL 11

Halaman: 145

Sarana transportasi sungai yang membawa rombongan
wartawan dalam rangka kunjungan Presiden Soekarno di
Kalimantan Tengah, 16 Juli 1957

ANRI: Kempen: 570716 LL 2 -1

Halaman: 146

Peletakan batu pertama pembangunan gedung Kantor
Penerangan di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 2/ 5

Halaman: 147

Peletakan batu pertama pembangunan Kantor Kehewanan
dan Perikanan di Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

17 Agustus 1958

ANRI: Kempen 5/ 9

Halaman: 148

Percobaan hubungan udara dari Banjarmasin ke Palangka
Raya dengan menggunakan Pesawat Twin Otter dari
Angkatan Udara Republik Indonesia (AURI), 9 Juni 1959
ANRI: Kempen 590609 LL 47

Halaman: 149

Gedung Kantor Gubernur/Kepala Daerah  Provinsi
Kalimantan Tengah di Palangka Raya, 1964

ANRI: Kempen: 64 - 4714

Halaman: 150
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114.

115.

116.

117.

118.

119.

Gedung Jawatan Penerangan Propinsi Kalimantan Tengah.
21 Mei 1964.

ANRI: Kempen: 64 — 4768

Halaman: 151

Pembangunan jalan raya di Kalimantan Tengah,
September 1965

ANRI: Kempen 65 — 12675

Halaman: 152

Studio Radio Republik Indonesia di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, September 1965

ANRI: Kempen 65 — 12706

Halaman: 153

Penyiar Radio Republik Indonesia di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, September 1965

ANRI: Kempen 65 — 12708

Halaman: 154

Survei dan pemetaan yang dilakukan dalam rangka
pembukaan lahan pemukiman di Palangka Raya, 1965
ANRI: Kempen 65 — 12726

Halaman: 155

Salinan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Kalimantan Tengah No. DA.1034/D.111.6/1X/1974 tentang
penunjukkan sebidang tanah yang terletak di wilayah
Kampung Luwuk Bunter, Kecamatan Cempaka Mulya,
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah, untuk
dijadikan pemukiman transmigrasi. 1 Oktober 1974

ANRI: Kementerian Pertanian No. 142

Halaman: 156
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120.

Surat dari Pimpinan Proyek Pembangunan Persawahan
Pasang Surut (P4S) dan Pemukiman Baru Mandumai
Kalimantan Tengah kepada Wakil Presiden RI tentang
Permohonan tanggapan atas proyek pembangunan
persawahan Pasang Surut (P4S) dan Pemukiman Baru
Mandumai Kalimantan Tengah, 20 Juni 1986

ANRI: Sekretariat Wakil Presiden Umar Wirahadikusumah
374

Halaman: 157

H. KEAGAMAAN

121.

122.

123.

124.

125.

126.

Gereja di tepi sungai Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.
1920

ANRI: KIT 302/30

Halaman: 159

Gereja di Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: KIT: 302/32
Halaman: 160

Rumah seorang Pastur Khatolik di Kuala Kapuas, 1920.
ANRI: KIT: 302/ 34
Halaman: 161

Penduduk yang menganut agama Kristen di Pangkoh,
Kalimantan Tengah, 1920

ANRI: KIT 302/42

Halaman: 162

Seorang pastur dan keluarga berfoto di halaman rumahnya
di Kuala Kapuas, 1920

ANRI: KIT 302 / 58

Halaman: 163

Masjid dengan kubah kerucut di Mantargai, Kuala Kapuas,
Kalimantan Tengah. 1920

ANRI: KIT 803/03

Halaman: 164
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127.

128.

129.

130.

Masjid di daerah Tanjung, Kalimantan Tengah, 1920
ANRI: KIT 807/37
Halaman: 165

Kunjungan Menteri Penerangan Ruslan Abdulgani dalam
pembukaan Kursus dan Latihan bagi alim ulama se-
Kalimantan Tengah di Palangka Raya, 15 Maret 1963.
ANRI: Kempen 63 — 2707

Halaman: 166

Para jemaat menuju Gereja di Palangka Raya, Kalimantan
Tengah, 24 September 1965.

ANRI: Kempen 65-12741

Halaman: 167

Surat dari Parisada Hindu Dharma Indonesia Propinsi
Kalimantan Tengah kepada Direktorat Jenderal Bimas
Hindu dan Budha Departemen Agama tentang
permohonan petunjuk tertulis sebagai pegangan dan
pedoman dalam melaksanakan tugas pembinaan umat di
Propinsi Daerah Tk | Kalimantan Tengah, 1 Mei 1991
ANRI: Departemen Agama Il No. 148

Halaman: 168
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI
merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah yang
semakin kompleks.

“Citra Kalimantan Tengah Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah
dengan menyebarluaskannya kepada masyarakat umum,
khususnya generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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